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PRDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A.Tranditerasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan tranditerasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat padatabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab

Nama
Alif
Ba
Ta
sa
Jim
ha

Kha
Dd
zd
Ra
Zai
Sin

Syin

dad
ta
za

‘ain
Gain
Fa
Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nun

Ha
Hamzah

Huruf Latin
Tidak dilambangkan
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Nama
Tidak dilambangkan
Be
Te
es (dengan titik di atas)
Je
Ha (dengan titik di
bawah)
kadan ha
De
zet (dengan titik diatas)
Er
Zet
Es
esdan ye
es (dengan titi di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di
bawah)
apostrof terbalik
Ge
Ef
Qi
Ka
El
Em
En
We
Ha
Apostrof



Ya Y Ye
Hamsah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (°).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, trangliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adan i
¥ fathah dan wau au adan u
Contoh:
g - kaifa
Jds : haula
3. Maddah

Maddah atau voka panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, tranliterasinya z berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
UE rean I s fathah dan alifatau ya’ a a dan garis di atas
— kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
T dammah dan wau u u dan garis di atas
mata
rama
J4é :gila
C yamutu

4. Ta marbatah

Tranditerasi untuk ta’ marbitah ada dua, yaitu: ta&’ marbdtah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, trandliterasinya
adalah [t]. sedangkan t&’ marbdtah yang mati atau mendapat harakat sukun,
trangdliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan t&’ marbdtah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al-Serta bacaan kedua kata itu terpisah, makata’
marbatah itu ditranliterasi dengan ha (h)

ALalal Alaal)

: raudah al-atfal

: al-madinah al-fadilah

: al-hikmah
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B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adal ah

Swi. = Subhanahu Wa Ta‘ala

saw. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

as = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

Qs...[....4 = QS a-Bagarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Samriani, 2020. “Pengaruh Antara Motivas Berprestass Guru Dengan Kinerja
guru Di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman kota
Palopo.” Skirpsi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama islam Negeri
Palopo. Dibimbing oleh Wahibah dan Sumardin Raupu.

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Antara Motivasi Berprestasi
Guru dan Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman
Palopo. Pendlitian ini bertujuan: untuk mengetahui motivasi berprestasi guru di
Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman Palopo; untuk mengetahui
kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman Palopo; untuk
mengetahui Pengaruh Antara Motivasi berprestasi guru dengan Kinerja Guru di
Masrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman Palopo.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian ex-post facto. Adapun jumlah populas adalah seluruh guru Madrasah
Tsanawiyah terdiri dari guru PNS dan honorer berjumlah 18 orang dengan
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh yaitu penentuan sampel
bila semua anggota populas digunakan sebagai sampel. Jadi, sampel yang
digunakan berjumlah 18 orang. Instrumen penelitian ini menggunakan angket dan
dokumentasi sedangkan teknik analisis statistik yang digunakan untuk mengolah
data hasil, yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial dengan
menggunakan persamaan regresi linear sederhana Y= at+bx dengan menggunakan
bantuan program SPSS vers. 20 for windows.

Berdasarkan hasil penelitian secara analisis bahwa motivasi berperstasi
guru termasuk dalam kategori sangat baik dengan presentase 67%. Sedangkan
kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman termasuk
dalam kategori sangat baik dengan presentase 78%. Selain itu, diperoleh T hitung
4519 > T tabel 1,745 sehingga dapat dismpulkan X berpengaruh terhadap Y
dengan R? (R square) sebesar 0,77,2 atau 77,2% pengaruh positif terhadap
Kinerja Guru di Madsarah Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman Palopo
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat dijelaskan dalam
penelitianini.

KataKunci : Motivasi Berprestasi Guru, Kinerja Guru
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ABSTRACT

Samriani, 2020. " The Influence Between Teacher Achievement Motivation With
Teacher Performance In One Roof Tsanawiyah Madrasah Datok
Sulaiman, Palopo City.” Skirps of Islamic Education Management
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Palopo
State Islamic Institute. Supervised by Wahibah and Sumardin Raupu.

This thesis discusses the Influence Between Teacher Achievement
Motivation and Teacher Performance in One Roof Tsanawiyah Madrasah Datok
Sulaiman Palopo. This study ams. to determine the achievement motivation of
teachers at Madrasah Tsanawiyah One Roof Datok Sulaiman Palopo; to determine
the performance of teachers at Madrasah Tsanawiyah One Roof Datok Sulaiman
Palopo; to determine the effect of teacher achievement motivation and teacher
performance at the One Roof Tsanawiyah Masrasah Datok Sulaiman Palopo.

This research uses quantitative research methods with an ex-post facto
research design. The total population is al Madrasaha Tsanawiyah teachers
consisting of 18 civil servant and honorary teachers with sampling using a
saturated sampling technique, namely determining the sample when all members
of the population are used as the sample. So, the sample used was 18 people. The
research instrument used questionnaires and documentation while the statistical
analysis techniques used to process the resulting data were descriptive statistical
analysis and inferential analysis using a ssmple linear regression equation Y = a+
bx using the help of the SPSS vers program. 20 for windows.

Based on the results of the research analysis, the teacher's achievement
motivation was included in the very good category with a percentage of 67%.
Meanwhile, the performance of teachers at Madrasah Tsanawiyah One Roof
Datok Sulaiman was in the very good category with a percentage of 78%. In
addition, it is obtained that T count 4.519> T table 1.745 so that it can be
concluded that X has an effect on Y with R2 (R square) of 0.77.2 or 77.2%
positive influence on Teacher Performance at Madsarah Tsanawiyah One Roof
Datok Sulaiman Palopo while the rest influenced by other factors that cannot be
explained in this study.

Keywords: Teacher Achievement Motivation, Teacher Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pendidikan merupakan ha yang paling penting bagi seluruh negara untuk
bersaing di dunia internasional. Sebuah tantangan dari bangsa Indonesia untuk
meningkatkan motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru. Hal ini yang dapat
menjadi sorotan pertama yaitu pendidikan adalah perkembangan motivasi berprestasi.
Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi berdasarkan undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang sistem pendidikan nasional dikatakan bahwa;
pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar sSiswa dan guru secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya untuk memilih kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia sesuai dengan undang-undang
tersebut, memiliki fungsi dan tujuan sebagaimana dalam undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
siswa dan guru agar dapat menjadi manusia yang beriman, bertagwa kepada Tuhan

Y ang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi

' Republik Indonesia, Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 Ayat 1



warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab, dalam dunia pendidikan
tidak lepas dari seorang guru, karena guru merupakan salah satu komponen yang
sangat menentukan tersel enggaranya proses pendidikan.

Guru merupakan salah satu unsur dibidang pendidikan yang harus berperan
secara aktif dan menempatkan kedudukanya sebagai tenaga profesional, untuk
menjadikan guru profesional maka perlu diadakan pembinaan secara terus menerus
dan berkesinambungan serta menjadikan guru sebaga tenaga kerja yang perlu
diperhatikan, dihargai untuk membuat mereka menjadi profesional tidak semata-mata
hanya untuk meningkatkan kompetensi untuk mengajar. Namun guru juga perlu
diperhatikan dari segi yang lain seperti peningkatan disiplin, pemberian motivasi,
pemberian bimbingan, serta pemberian intensif atau gaji yang layak sehingga
memungkinkan guru menjadi puas dalam bekerja sebagai pendidik. 2

Menjadikan guru professional dapat diupayakan dengan memberikan
motivasi berprestasi terhadap kinerja guru yaitu memberikan dorongan yang ada pada
seseorang yang berkaitan dengan prestasi yaitu untuk menguasai, memanipulasi,
serta mengatur lingkungan sosial maupun fisik, mengatasi rintangan-rintangan serta
memelihara kualitas kerja yang bersaing dan berusaha untuk dapat melebihi hasil
yang telah dicapai dan sebelumnya serta mengungguli prestasi yang dicapai orang
lain. Pada akhirnya akan menaikkan kinerja guru yang berakibat terhadap tercapainya

prestasi belgjar yang diinginkan.

2 atif Nurrohmadi, Pengaruh Motivasi Berprestasi Guru Terhadap Kinerja Guru PadaMTs
Negeri Tangerang |1 Pamulang. ( Skripsi : Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Jakarta ,2015), 5



Menurut Salidi motivasi berprestasi adalah proses mempengaruhi atau
mendorong diri dari luar terhadap seseroang atau kelompok kerja agar meraka mau
mel aksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut vroom, motivasi
mengacu kepada suatu proses mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap
macam-macam bentuk kegiatan yang dikehendaki.

Dari pendapat ahli tersebut dapat dipahami bahwa motivasi berprestasi
merupakan suatu kemampuan yang berasal dari diri seseorang untuk mewujudkan
suatu kesuksesan sehingga dapat menghasilkan hasil yang maksimal, sehingga dapat
mendorong kinerja guru untuk mengatasi segala rintangan yang menghampat
pencapain tujuannya seperti dalam tugas mengar siswa di kelas. Sehingga dapat
dikatakan bahwa motivasi merupak faktor dari dalam diri seseorang untuk melakukan
suatu pekerjaan melebih orang lain guna mencapai pekerjaan yang tinggi.

Menurut Suharsimi Arikunto, kinerja guru merpuakan kegiatan mengajar
yang dilaksanakan melalui prosedur yang tepat, yaitu membuat persigpan mengajar
berupa menyusun persigpan tertulis, mempelgari pengetahuan yang akan
dipraktekkan dikelas, menyiapkan media, dan alat-adat penggaran lainnya.
Sedangkan Menurut Mattala kinerja guru adalah kemampuan dan usaha guru untuk
melaksanakan tugas pembelgran sebaik-baiknya dalam perencanaan program
pembelgjaran, pelaksanaan kegiatan pembelgaran dan evaluasi hasil pembelgjaran.
Kinerja guru yang dicapai harus berdasarkan standar kemampuan profesioan selama

mel aksanakan kewajiban sebagai guru di sekolah.



Dari pendapat ahli tersebut dapat dipahami bahwa kinerja guru merupakan
tampian perilaku guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai soerang pendidik yang
tentu memiliki latar belakang yang relevan dengan tugas yang dihadapi dan hubungan
motivasi berprestasi. Salah satu komponen yang memegang peran penting dalam
keberhasilan pendidikan, guru diharapkan mampu memainkan peranan sebagai
seorang guru yang ideal. Sehingga dapat memperbaiki kinerja guru yang baik.

Berasarkan urain tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui dan keinginan
untuk mengetahui lebih lanjut dengan melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh antara Motivasi Berprestasi Guru dengan Kinerja Guru di MTs Satu Atap
Datok Sulaiman Palopo”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan pokok yang akan diteliti

dapat dirumuskan yaitu:
1. Bagaimanakah gambaran motivasi berprestasi guru di Madrasah Tsanawiyah
Satu Atap Datok Sulaiman Kota Palopo?
2. Bagaimanakah gambaran kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap
Datok Sulaiman K ota Palopo?
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara motivasi berprestasi guru dengan
kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman Kota Palopo?
C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang hendak

dicapal adalah:



1. Untuk mengetahui gambaran motivas berprestass guru di  Mandrasah
Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman Kota Palopo.

2. Untuk mengetahui gambaran kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap
Datok Sulaiman Kota pal opo.

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan antara motivasi berprestasi
dengan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman Kota
Palopo.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penditian dilakukan diharapkan akan memberikan manfaat
penelitian yaitu:

1. Manfaat Secara Teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini untuk mengembangkan ilmu dalam bidang
Mangjemen Pendidikan Islam yang berhubungan dengan pendidikan dan motivasi
berprestasi guru dengan kinerja guru.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan atau
sambungan pemikiran bagi guru untuk menentukan langkah-langkah selanjutnya

dalam meningkatkan prestasi belgjar siswa.



b. Bagi Akademik
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian segjenis dan sebagai
pengembangan penelitian lebih lanjut serta bahan informasi tentang pengaruh antara

motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A.Kagjian Pendlitian Terdahulu Yang Relevan
Kgjian ini untuk mendeskripsikan Pengaruh Motivasi Berprestas Guru
Terhadap Kinerja Guru di MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo, sebagai
perbandingan dikemukakan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang relevan
dengan penelitian ini, yakni sebagai berikut:

1. Sulisty yaningsih Dewi dan Wijayanti (2018) penelitian ini berjudul “Pengaruh
Motivas Berprestasi Guru dengan Kinerja Guru di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Motivasi Berprestasi
Guru dengan Kinerg Guru di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pendlitian ini
merupakan penelitian Kuantitatif dengan metode yang yang digunakan adalah
Regresi Linar sederhana. Dari hasil penelitian yang dilakukan yang telah dilakukan
diperoleh hasil, Pengaruh antara motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru sebsar
0,619 dengan arah yang signifikan. Pengaruh frekuensi motivasi berprestasi guru
dengan kinerja guru sebesar 38,3% dan sisanya 61,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor
diluar model regresi ini. Kecenderungan untuk kinerja guru yang terkena umumnya

mengalami penurunan reduksi.

' Journal. Student. Uny.Ac.id/ojs/index. Php/pgsd/article/pada tahun 2018 diakses pada
tanggal 25 Maret 2021



Berdasarkan penelitian tersebut, ada persamaan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti yaitu dalam menggunakan teknik pengumpulan data dan
penggunaan dua variabel penelitian. Sedangkan perbedaanya terlihat pada metode
penelitian yaitu peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain ex-
post facto.

2. Dody Hedro Wibiwo (2015) penelitian ini  berjudul *“ Motivas Berprestasi
Dalam Kaitanya dengan Kinerja Guru” dimana penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya hubungan positif yang signifikan antara motivasi berprestasi
dengan kinerja guru di jenjang SMA Kristen | dan SMA Kristen Il sgjumlah 46 guru.
Hasil uji korelasi yang digunakan dengan Spearman —Rak, diperoleh nilai koefisien
korelasi r=-0,092, dengan probabilitas 0,00, sehingga (p>0,05). Nilai probabilitas
yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga HO diterima dan H1 ditolak.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa ada ada hubungan yang signifikan
antaramotivasi berprestasi dengan kinerja guru.?

Berdasarkan penelitian tersebut, perbedaan dan persmaaan penelitian yang ada
yaitu penelitian ini menggunakan metode penelitian evaluatif dan di analisis secara
deskriptif dan pengumpulan data dari observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif, analisis data terdiri
dari analisis statistik deskriptif dan koralasi sederhana serta mengumpulkan data

melalui angket atau kusioner dan dokumentasi

? Article Https:/Www.Researchgate. Net/Publication/315110795 Motivasi Berprestasi Dalam
Kaitannya Dengan Kinerja Guru diakses padatanggal 14 Agustus 2019



3. Yumari, Yudana Sunu (2018) penelitian ini berjudul “ Pengaruh antara Kinerja
Guru terhadap Motivasi Berprestass Di SD”. Penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara kinerja guru terhadap motivasi berprestasi.
Penelitian ini  menggunakan populasi seluruh guru yang ada di sekolah SD yang
berjumlah 30 guru yang digunakan sebagai sampel. Pengambilan sampel
menggunakan teknik probability sampling, sehingga metode penelitian ini
menggunakan kantitaif dengan alat ukur dokumentasi dan wawancara. Sedangkan
teknik analisis yang digunakan yaitu teknik analisis korelasi berganda. Adapun dari
hasil penelitian ini yaitu: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja guru dengan motivas berprastasi di SD dengan determinasi sebesar 39,6%
dan sumbagan efektif sebesar 17,6 %; Terdapat pengaruh positif dan signifikan
efektifitas diri terhadap motivasi berprestasi dengan determinasi sebesar 38,6% dan
sumbagan efektif sebesar 19,8%; Terdapat pengaruh yang positif dan singnifikan
kinerja guru dengan motivasi berprestasi guru terhadap budaya organisasi secara
simultan budaya organisasi di SD. Hasil ini berarti pengaruh kinerja guru dengan
motivasi berprestasi guru terhadap budaya organisasi.*

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dikatehui perbedaan dengan penelitian
ini yang dilakukan peneliti yaitu dari segi penggunaan metode penelitian, cara

mengumpulkan data dan jumlah sumber data penelitian, adapun persamaannya adalah

* Journal. Student. Uny. Ac.id/ojs/index. Php/pgsd/article/pada tahun 2015 Diakses pada
tanggal 01/ Agustus/2019
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penggnaan dokumentasi untuk memperoleh data dan para guru dijadikan sumber data
penelitian.
B. Landasan Teori

1. Motivasi Berprestas Guru

a. Pengertian Motivasi Berprestasi

Kata motivasi berasal dari bahasa latin yaitu, “Movere” yang berarti
dorongan dari dalam diri manusia untuk bertindak atau berperilaku. Pengertian
motivasi tidak terlepas dari kata kebutuhan atau “needs” atau “want”. Kebutuhan
adalah suatu “potensi” dalam diri manusia yang perlu ditanggapi atau direspon.®
Motivasi adalah dorongan suatu usaha yang didasari untuk mempengaruhi tingkah
laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga
mencapai hasil atau tujuan tertentu.’° Adapun pendapat menurut parah ahli yang
berkaitan tentang motivasi diantaranya yaitu:

1) Menurut Prabu telah menyatakan bahwa motivasi merupakan kondisi atau
energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah dan tertuju untuk mencapai
tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap
situas kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja yang

maksimal.” Motivasi untuk melakukan dengan baik merupakan sesuatu hal yang

> SA Purwati, Pengembagan Sumber Daya Manusia, (PT Rineka Cipta: Jakarta, 2016)114

® Ngalim Puranto, Psikologi pendidikan, (PT Remaja Rosdakarya: Bandung, 2014),71

7 AA. Anwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi Kinerja SDM, (Bandung: Refika Aditama,
2016), 61
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diyakini akan timbul pada diri seseorang ketika orang tersebut memiliki respon yang
positif terhadap lingkungan kerjanya.

2) Menurut Salidi motivasi berprestasi adalah proses mempengaruhi  atau
mendorong diri dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau
mel aksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Motivasi atau dorongan (drifing force)
dimaksudkan sebagai desakan yang alami untuk memuaskan dan mempertahankan
kehidupan.®

3) Menurut Vroom, motivasi mengacu pada suatu proses mempengaruhi pilihan-
pilihan individu terhadap macam-macam bentuk kegiatan yang dikehendaki.
Kemudian menurut John P. Campbell dan kawan-kawan menambahkan rincian
dalam definis tersebut dengan mengemukakan bahwa motivass mencakup di
dalamnya arah atau tujuan tingkah laku, kekuatan responden, kegigihan tingkah laku

dan perilaku. Sebagaiman firman Allah Swt QS. Y usuf/12: 87 sebagai berikut:

Terjemahnya:
Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang yusuf dan
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungghnya
yang berputus asa dari rahmat allah, hanyalah orang-orang yang kafir.’

® Sadili Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Bandung: CV Pustaka Setia 2018),
281

° Kementerian Agama Rebublik Indonesia, al-Qur’an dan terjemahnya, (Surabaya:
Halim,2015), 278
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Motivasi dan kebutuhan adalah dua kata yang saling berkaitan dengan
lainnya. Terkadang motivasi digunakan sebagai kata yang bermakna kebutuhan dan
juga sebaliknya. Motivasi adalah suatu implikasi yang muncul karena suatu ketidak
teraturan secara biologis ataupun psikologis dalam dirinya.'°

Dari beberapa pengertian motivasi berprestasi tersebut dapat dipahami
bahwa motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan yang timbul pada diri
seseorang untuk melakukan pekerjaan melebihi orang lain agar dapat mencapai hasil
kerjakeras yang tinggi sehingga mendapatkan prestasi atas pekerjaannya.

b. PentingnyaMotivasi Berprestasi

Dari beberapa teori motivasi berprestasi yang telah diuraikan, kita
mengetahui bahwa tiap-tiap teori memiliki kelemahan dan kekurangannya masing-
masing. Namun jika dihubungkan dengan manusia sebagai pribadi dalam
kehidupannya sehari-hari, teori motivasi berprestasi yang telah dikemukakan ternyata
memiliki pengaruh yang komplementer yang berarti saling melengkapi satu sama
lain. Oleh karena itu, didalam penerapannya kita tidak perlu terpaku atau hanya
cenderung kepada salah satu teori sgja. Kita dapat mengambil manfaat dari beberapa
teori sesuai dengan situasi dan kondis seseorang pada saat kita melakukan tindakan
motivasi berprestasi.

c. CaraMeningkatkan Motivasi Berprestasi
Untuk mengembangkan motivasi berprestasi yang baik, harus menjauhkan

saran-saran atau sugesti negatif yang dilarang oleh agama yang bersifat asosial dan

' Taufik Muhammad | zzanuddin, Pisikologi Islam, (Gema Insani : Jakarta, 2016),692
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dursila, yang lebih penting lagi adalah membina pribadi agar dalam diri terbentuk
adanya motif-motif yang mulia, luhur, dan dapat diterima dimasyarakat, untuk itu
berbagai usaha dapat kita lakukan. Kita dapat mengatur dan menyediakan situasi
yang baik dalam lingkungan keluarga maupun sekolah yang memungkinkan
timbulnya persaingan atau kompotis yang sehat membangkitkan self-competition
sehingga dapat menimbulkan perasaan yang puas terhadap hasil-hasil prestasi yang
telah dicapai, walaupun kecil atau sedikitnya hasil, sehingga dapat membiasakan
mendiskusikan suatu pendapat dan dapat pula memperkuat motivasi berprestasi pada
diri sendiri. Pada umumnya motivasi instrinsik lebih kuat dan lebih baik dari pada
motivasi berprestas ekstrinsik. Oleh karena itu bangunlah motivasi berprestasi
instrinsik padadiri sendiri.
d. Faktor-faktor Y ang Mempengaruhi Timbulnya Motivasi Berprestasi

Motivasi berprestasi yang timbul pada diri seseorang tentunya terbentuk oleh
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Tiorenna mengemukakan bahwa ada 4 faktor
utama yang dapat mempengaruhi terhadap timbulnya motivas berprestasi pada diri

seseorang.™ diantaranya yaitu:

! Sariningsih Tiorenna, Pengaruh Konsep Diri Dan Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil
Belajar Matematika Sswa Kelas X ( Survei Pada SMK Se Kecamatan Ciracas Tahun 2014/2015),
Journal Formatif | (2), ISSN: 2088-351X, 2010, him 100. (Diaksese pada tanggal 17 September 2020
Pukul 23:00
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1) Pengaruh keluarga dan kebudayaan ( Family and cultural influence)

Besarnya kebebasan yang diberikan orang tua kepada anaknya, jenis
pekerjaan orang tua dan jumlah serta urutan anak dalam suatu keluarga memiliki
pengaruh yang sangat besar dalam perkembangan motivasi berprestasi.

2) Peranan dari konsep diri ( Role of Self Concept)

Konsep diri merupakan konsep tentang bagaimana seseorang berfikir
mengenai dirinya sendiri. Apabila individu percaya bahwa dirinya mampu untuk
mal akukan hal tersebut sehingga dapat mempengaruhi dalam tingkah laku.

3) Pengaruh dari peran jenis kelamin (influence of sex roles)

Prestasi yang tinggi selalu diidentikkan dengan maksulinitas, sehingga
banyak para wanita belgjar tidak maksimal, khususnya jika wanita tersebut berada
diantara pria. Sehingga para wanita cenderung takut akan kesuksesan (fear of succes)
yang artinya pada wanita terdapat kekhawatiran bahwa dirinya akan ditolak oleh
masyarakat apabila dirinya memperoleh kesuksesan. Perbedaan jenis kelamin pada
pria dan wanitalebih disebabkan karenafaktor budaya bukan genetik.

4) Pengakuan dan prestasi ( recognition and achievement)

Individu akan termotivas untuk bekerja keras jika dirinya merasa
diperdulikan oleh orang lain.

Dari keempat faktor tersebut dapat dilihat bahwasanya secara umum
motivas berprestasi dapat terbentuk dari sisi internal individu meliputi konsep diri,

paradigma tentang peran dan fungsi gender atau eksternal individu meliputih
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pengaruh keluarga, lingkungan, asupan informasi, maupun posis dalam sosia
individu tersebut.
e. Kharakteristik dan ciri-ciri individu yang memiliki motivasi berprestasi
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya oleh Mc Clelland tentang konsep

need achievement bahwa setiap orang pasti memiliki kebutuhan terhadap
penghargaan atau prestasi, walaupun memiliki kadar yang berbeda-beda. Serta
bagaimana kita dapat mengetahui bahwa biasanya seseorang itu memiliki motivasi
berprestasi yang tinggi atau tidak. Tentunya hal itu dapat dilihat dari kharakteristik
seseorang tersebut. Djaali mengemukakan beberapa kharakteristik individu yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi.*? Diantaranya yaitu:

1) Menyukal situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi atas hasil-
hasilnya, dan bukan atas dasar untung-untungan, nasib atau kebutuhan.

2) Memilih tujuan yang redlitas menentang diri tujuan yang berlaku mudah
dicapal atau terlalu besar resikonya.

3) Mencari sesuatu atau pekerjaan yang dimana iya dapat memperoleh umpan
balik dengan segera dan nyata untuk menentukan baik tidaknya hasil pekerjaannya.

4) Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengugguli orang lain.

5) Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan yang lebih

baik.

" Djaali, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 109
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6) Tidak tergugah untuk segera mendapatkan uang, status, atau keuntungan
lainnya, ia akan mencarinya apabila hal-hal tersebut merupakan lambang prestasi
suatu ukuran keberhasilan.

Selain dilihat dari kharakteristiknya, individu yang memiliki motivasi
berprestasi yang tinggi dapat juga dilihat dari beberapa ciri-ciri yang ada seperti
dikembangkan oleh Aryaman bahwa ciri-ciri individu yang memiliki motivasi
berprestasi yang tinggi.*®

1) Mempunyai keinginana untuk bersaing secara sehat dengan dirinya maupun
dengan orang lain,

2) Mempunyai keinginan bekerja dengan baik,

3) Memiliki tanggung jawab pribadi,

4) Berfikir realistis atau kemampuan dan kelemahan dirinya,

5) Mampu membuat terobosan dalam berfikir. Seperti berfikir strategis dalam
jangka panjang,

6) Selalu memanfaatkan umpan balik dalam perbaikan.

Selanjutnya adapun menurut Nurseto bahwasanya diantara ciri-ciri individu
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi diantaranya adalah.*

1) Menyelesaikan tugas dengan sebaik mungkin,

B | Komang Budi Mas Aryawan, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Attention,
Relevance, Confidence, Satisfication (ARCS) dan Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Belajar IPS
Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri di Gugus XIIlI Kecamatan Buleleng, E-Journal Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Genesha Program Pendidikan Dasar 4:1-11, (2015), 2

" Tejo Nurseto, Pembelajaran Motivas Berprestas Dalam Mata Kuliah Kewirausahaan
Dengan Game Tournamen, Journal Ekonomi dan Pendidikan 7(1): 82-93, (2015), 89



17

2) Berfikir dan beriorentasi kepada masa depan,
3) Tidak komsimtif melainkan produktif
4) Lebih mementingkan prestasi dari pada upah yang diterimnya,
5) Bersemangat dalam bekerja keras dan penuh vitaitas,
6) Tidak gampang menyerah dan merasa bersalah kalau tidak berbuat sebaik
mungkin,
7) Lebih senang bekerja padatugas yang cukup menantang untuk berkreasi bukan
yang menonton
8) Tidak cepat lupadiri jikamendapat pujian atas prestasi yang dicapainya.
Selanjunya menurut Denim yang memiliki motivasi berperstasi yang tinggi
memiliki kharakteristik sebagai berikut:*®
1. Berani mengambil resiko
Indikator motivasi berprestasi berani mengambil resiko
a. Memiliki motivas berprestasi yang tinggi
b. Tidak takut akan mengalami kegagalan
c. Mengganggap resiko sebagai tantangan
d. Mampu memperkecil resiko
2. Menghendaki umpan balik
Indikator motivasi berprestasi menghendaki umpan balik

a. Intropeksi diri

'* S. B Danim, Motivas Kepemimpinan Dan Efektifitas Kelompok, (Jakarta : Rineka Cipta,
2015), 33
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b. Hasil dari pekerjaan
c. Informas untuk meningkatkan informasi
3. Keberhasilan diperhitungkan secarateliti

Indikator motivasi berprestasi keberhasilan diperhitungkan secara teliti
a. Memperhatikan keberhasilan prestasi
b. Mementingkan pencapaian tugas
c. Tidak memperhatikan imbalan
4. Mengintegrasi dengan tugas

Indikator motivasi mengintergrasi dengan tugas
a. Menyelesaikan tugas (tidak meninggalkan tugasnya)
b. Merasa puas saat pekerjaan selesal
c. Memandang tugas sebagai kewajiban
d. Tidak mengaggap tugas sebagi beban

Dari pemaparan beberapa kharakteristik tersebut yang memiliki motivasi
berpestasi yang tinggi dalam dirinya secara umum terdapat ciri-ciri bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan padanya dan mengerjakan secara maksimal, lalu
tidak mudah putus asa, tidak mudah berpuas diri, memiliki target, serta pertimbangan
yang jelas, dan juga memiliki rasa penghargaan yang cukup tinggi terhadap
pendapatan orang lain, berani mengambil resiko dan menghadapi tantangan dari
setiap tugas yang diberikan dan menjadi salah satu kegiatan yang selesai dikerjakan
sebagal suatu pembelgjaran serta tolak ukur evaluasi bagi dirinya agar dapat

mengerjakan tugas-tugas dengan baik diwaktu selanjutnya.
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f. Macam-macam motivasi

Dalan bahasa mengenai macam-macam motivasi terdapat beberapa
pendapat para ahli yang menggolongkan motivasi menjadi dua macam yaitu:

1) Motivasi instrinsik

Motivas instrinsik adalah motiv-motiv yang menjadi aktif atau fungsinya
tidak perlu dari luar, karena dalam dirinya setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Itulah sebabnya motivas instrinsik dapat juga dikatakan sebagai
bentuk motivasi yang didalamnya terdapat aktifitas kerja yang dimulai dan diteruskan
berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak terkait dengan aktivitas
kerjanya. Karyawan termotivasi untuk bekerja semata-mata mencapai prestasi kerja
bukan karena keinginan yang lain seperti ingin mendapat pujian, jabatan yang tinggi
atau jabatan rendah dan sebagainya jadi memang motivasi instrinsik itu muncul dari
kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara esensial, bukan sekedar simbol atau
atribut dan seremonial, baik karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang yang senang membaca, tidak
usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku
untuk dibacanya.

2) Motivasi ekstrinsik

Motivasi esktrinsik adalah motiv-motiv aktif dan fungsi karena adanya
perangsang dari luar. Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik tidak
baik dan tidak penting. Sebab kemungkinan besar keadaan karyawan itu dinamis,

berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-komponen yang lain dalam proses
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bekerja ada yang kurang menarik bagi karyawan, sehingga diperlukan motivasi
ekstrinsik. Motivasi berprestasi dikatakan ekstrinsik bila karyawan menempatkan
tujuan pekerjaan diluar faktor-faktor situasi bekerja. Karyawan bekerja karena hendak
mencapal tujuan yang terletak diluar hal yang dikerjakan. Misalnya untuk mencapai
prestasi kerjatinggi, jabatan kehormatan, dan sebagainya.
g. Fungsi-fungsi motivasi

Fungsi motivasi adalah mendorong manusia untuk berbuat baik, menentukan
arah penentuan untuk mencapai tujuan yang menyeleks perbuatan yakni perbuatan
mana yang akan dikerjakan. Selain fungsi motivas tersebut merupakan dorongan
untuk berbuat baik pada diri manusia. Motivasi dalam suatu perbuatan juga
memegang peran sangat penting, kuat lemahnya upaya yang digerakkan seseorang
dalam mengajarkan sesuatu sangat ditentukan oleh motivasinya. Oleh karena itu,
mengetahui dan membina motivasi yang benar adalah suatu kepastian bagi siapa sgja
yang ingin meraih keberhasilan. Motivas memiliki tiga komponen yaitu:

1) Menggerakkan

Dalam hal ini motivasi menimbulkan kekuasaan pada individu, membawa
seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu. Misanya kekuatan dalam hal
ingatan, respon-respon efektif, dan kecenderungan mendapat kesenangan.

2) Mengarahkan

Mengarahkan berarti motivasi menggerakkan tingkah laku dengan demikian

iatelah menyediakan suatu orientasi tujuan, tingkah laku individu diarahkan terhadap

sesuatu.
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3) Menopang
Menopang artinya motivasi digunakan untuk menjaga dan menopang
tingkah laku, lingkungan sekitar harus menguatkan intensitas arah dorongan dan
individu. Sedangkan karyawan yang bekerja dengan motivasi yang tinggi adalah
karyawan yang merasa senang dan mendapatkan kepuasan dalam pekerjaannya. la
akan berusaha untuk memperoleh hasil yang maksimal dengan semangat yang tinggi,
serta selalu berusah mengembangkan tugas dan diriya, salah satu fungsi motivas
adal ah untuk meraih prestasi.
2. KinerjaGuru
a. Pengertian Kinerja
Istilah kinerja guru merupakan terjemahan dari kata (performance) yang
berarti melakukan, menjalankan, serta melaksanakan. Menjalankan kewajiban suatu
janji, melaksanakan dan menyempurnakan tanggung jawab, melakukan sesuatu yang
diharapkan seseorang. Peraturan mentri pendidikan nasional (permendiknas). No 41.
Tahun 2000, telah memberikan pengertian kinerja guru adalah prestasi mengajar yang
dihasilkan dari aktivitas yang dilakukan oleh guru dalam tugas pokok dan fungsinya
secara redlisasi konkrit merupakan konsekuensi logis sebagai profesional bidang
pendidikan.® Adapun pendapat menurut parah ahli yang berkaitan tentang kinerja

guru diantanya yaitu:

'* 5 Sofyan, Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses Untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah. Departemen Pendidikan Nasional, (Jakarta, 2017)
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1. Menurut Mohammad As,ad kinerja merupakan succesfull role achievement
yang diperoleh seseorang dari perbuatannya.*’

2. Menurut Suharsimi Arikunto, kinerja guru merpuakan kegiatan mengajar yang
dilaksanakan melalui prosedur yang tepat, yaitu membuat persiapan mengajar berupa
menyusun persigpan tertulis, mempelgjari pengetahuan yang akan dipraktekkan
dikelas, menyiapkan media, dan alat-alat pengajaran lainnya.*®

3. Menurut Mattala kinerja guru adalah kemampuan dan usaha guru untuk
melaksanakan tugas pembelgran sebaik-baiknya dalam perencanaan program
pembelgaran, pelaksanaan kegiatan pembelgjaran dan evaluasi hasil pembelgaran.
Kinerja guru yang dicapai harus berdasarkan standar kemampuan profesioan selama
mel aksanakan kewajiban sebagai guru di sekolah.™®

Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat dismpulkan bahwa kinerja
adalah suatu prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas atau
pekerjaannya, sesuai dengan standar kriteria yang ditetapkan dalam pekerjaan itu.
Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Al- Mujadilah/58:11 sebagai berikut:

}/J
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" Mohammad As’ad, Psikologi Industri, ( Jakarta: Liberty 20217), 24

'8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta 2018), 243

' Mattala, Evaluas Kinerja: Penilaian Kinerja Atas dasar Prestasi kerja Beriorentasi
Kedepan, (Makassar : Celebes Media Perkasa, 2018), 4
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Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! apabila dikatakan kepadamu “berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya alllah akan
memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan, “berdirilah kamu” maka
berdirilah, niscaya allah akan mengangkat (dergjat) orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa dergjat dan Allah
Mahateliti apa yang kamu kerjakan.?

Berdasarkan pengertian di atas, kinerja yang nyata jauh melampaui apa
yang diharapkan adalah kinerja yang menetapkan standar-standar tertinggi oleh orang
itu sendiri, selalu standar-standar itu melampaui apa yang diminta atau diharapkan
oleh orang lain.?* Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang
sikdiknas pasal 39 ayat (2), menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelgjaran,
melakukan pembimbingan, dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.?

Keterangan lain menjelaskan dalam UU No 14 tahun 2005 bab 1V pasa 20
(&) Tentang guru dan dosen bahwa standar prestasi kerja guru dalam melaksanakan
tugas keprofesionalismennya, guru berkewajiban untuk:
1. Merencanakan pembelgjaran,
Indikator kinerja guru merencanakan pembelgjaran

a. Merumuskan tujuan pembelgaran

?% K ementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, ( Surabaya :
Halim,2014), 203

! Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Teori Kinerja dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi
Aksara,2016), 60

22 A.M . Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Cet XXII ( Jakarta: Rajawali Cet
ke XXIl1, 2014) 125
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b. Memilih dan mengembangkan bahan pengajaran
c. Langkah-langkah kegiatan belajar mengajar
2. Melaksanakan proses pembel g aran yang bermutu
Indikator kinerja guru melaksankan proses pembelgjaran yang bermutu
a. Menyajikan materi pembel g aran dalam bentuk yang bervariasi
b. Memonitor seluruh pekerjaan peserta didik
c. Menjabarkan kompotensi dasar kedalam unit-unit yeng lebih kecil dengan
memperhatikan pengetahuan prasyaratnya
3. Evaluas hasil pembelgjaran.
Indikator kinerja guru mengevaluasi hasil pembelgaran
a. Menentukan strategi belajar
b. Memilih hasil belgjar menggunakan waktu
c. Memperhitungkan daya yang meraka alokasikan
Tugas pokok guru tersebut yang diwujudkan dalam kegiatan belgjar
merupakan bentuk kinerja guru.®
b. Penilaian Kinerja Guru
Penilaian kinerja guru merupakann suatu proses yang bertujuan untuk
mengetahui atau memahami tingkat kinerja guru satu dengan tingkat kinerja lainnya
atau dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan. Penilaian kinerja pada

dasarnya merupakan faktor kunci, guna mengembangkan suatu organisasi secara

2 LI Ahmad, http://Journal .uin-alauddin.ac.id/index.php/idarah/article,downlod/4133/3818
(2017) diakses pada tanggal 22 September 2020
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efektif dan efesien, karena adanya atau program yang lebih baik atas sumber daya
manusia yang ada dalam organisasi. Terdapat berbagai model instrumen yang dapat
dipakai dalam penilaian kinerja guru. Namun demikian, ada dua model yang paling
sesuai dan dapat digunakan sebagai instrumen utama, yaitu mengukur penilaian dan
hasil observasi. Skala penilaian mengukur penampilan atau perilaku orang lain
melalui pernyataan perilaku dalam suatu komitmen atau kategori yang memiliki
makna atau nilai. Observasi merupakan cara mengumpulkan data yang bisa
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu
kegiatan yang dapat dinikmati baik dalam situasi yang alami maupun situasi buatan,
tingkah laku guru dalam mengajar, merupakan ha yang paling cocok dinilai dengan
observasi.

Menilai kinerja guru adalah suatu proses menentukan tingkat keberhasilan
guru dalam melaksanakan tugas-tugas pokok mengajar dengan menggunakan
patokan-patokan tertentu. Bagi para guru, penilaian kinerja berperan sebagai umpan
balik tentang berbagai ha seperti kemampuan, kelebihan, kekurangan, dan
potensinya. Bagi sekolah hasil penilaian para guru sangat penting arti dan perannya
dalam pengambilan keputusan.

c. Manfaat penilaian kinerja guru

Penilaian kinerja guru memiliki manfaat bagi sekolah karena dengan
penilaian ini akan memberikan tingkat pencapaian dari standar, ukuran atau kriteria
yang telah ditetapkan sekolah. Sehingga kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam

seorang guru dapat diatasi serta akan memberikan umpan balik kepada guru tersebut.
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Penilaian kinerja guru tidak dimaksudkan untuk mengkritik dan mencari kesalahan,
melainkan sebagai dorongan bagi guru dalam pengertian konstruktif guna
mengembangkan diri menjadi lebih profesiona dan pada akhirnya nanti akan
meningkatkan kualitas pendidikan peserta didik. Hal ini menuntut perubahan pola
pikir serta perilaku dan kesadaran guru untuk merefleksikan diri secara berkelanjutan.
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru

Salah satu faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan yaitu kinerja guru.
Kinerja guru yang berkualitas dituntut untuk dapat memberikan kontribusi yang
sangat besar terhadap mutu pendidikan dilingkungan sekolah terutama dalam hal
pembelajaran. “ keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh kinerja
guru.” Kinerja guru dalam menjalankan tugasnya tidak dapat berdiri sendiri.
Melainkan harus berhubungan dengan kepuasan kerja dan 21 tingkat imbalan, serta
dipengaruhi juga oleh keterampilan, kemampuan, dan sifat-sifat individu. Dalam
menentukan tingkat kinerja atau baik buruknya kinerja dari seseorang harus
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja.®*

Menurut Cambel ada lima faktor yang mempengaruhi kinerja guru.
diantaranya yaitu:

1) Faktor persona atau individual, meliputi: pengetahuan, keterampilan (skill),

kemamuan, kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen yang dimiliki oleh setiap

individu.

**R. Hidayatullah jurnal skripsi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru IPS SMP dan
MTs Di Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng, (2018)
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2) Faktor kepemimpinan yaitu aspek kualitas manager dan tim leader dalam
memberikan dorongan, semangat, arahan, dan dukungan kerja pada guru,

3) Faktor tim, meliputi kualitas dukungan dan semagat yang dberikan oleh rekan
dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, kekompakan, dan keeratan
anggotatim,

4) Faktor sistem, meliputi system kerja, fasilitas kerja yang diberikan oleh
pimpinan sekolah, proses organisasi (sekolah) dan kultur kerja dalam organisasi
(sekolah),

5) Faktor kontektual (situasional), meliputi tekanan dan perubahan lingkungan
eksternal dan internal.

Sedangkan menurut Jhon Sprihanto, ada tiga faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja guru.? yaitu:

1) Variabel individu yang melitputi: kemampuan dan keterampilan, latar belakang
keluarga, tingkat sosial, pengalaman, umur, etnis, dan jenis kelamin,

2) Variabel organisasi, yang mencakup antara lain: sumber kepemimpinan,
imbalan, struktur, dan desain pekerjaan,

3) Variabel pisikologis yang meliputi: persepsi, sikap, kepribadian, belgar,
motivasi baik dalam bekerja dan berpartisipasi dalam diklat (pendidikan dan

pelatihan) keguruan.

% Jhon Suprihanto, Penilaian Kinerja dan Pengembangan, (Jakarta: BPEE, 2018). 22
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Pendapat tersebut serupa dengan pendapatnya Cambel, menyatakan bahwa
perbedaan tingkat kinerja disebabkan oleh berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
Kinerja seseorang dalam organisasi maupun lembaga.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting.?® Adapaun variabel yang terdapat dalam peneitian ini yaitu ada dua variabel
yang diantarainya variabel bebes (Kinerja Guru) dan variabel terikat yaitu (Motivasi
Berperstasi Guru). Kinerja guru harus berperan aktif dan mendapatkan kedudukannya
sebagal tenaga profesional yang bekerja sangat baik di MTS Satu Atap Datok
Sulaiman Palopo yang meliputi merencanakan pembelgjaran, melaksanakan proses
pembelgjaran yang bermutu serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelgjaran.

Motivasi adalah dorongan suatu usaha yang didasari untuk mempengaruhi
tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu
sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Motivasi dan kebutuhan adalah dua kata
yang saling berkaitan dengan lainnya. Terkadang motivasi digunakan sebagai kata
yang bermakna kebutuhan dan juga sebaliknya. Mativasi adalah suatu implikasi yang
muncul karena suatu ketidak teraturan secara biologis ataupun psikologis.

Istilah kinerja guru merupakan terjemahan dari kata (performance) yang

berarti melakukan, menjalankan, serta melaksanakan. Menjalankan kewajiban suatu

?® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
Edis 21 ( Bandung: Alfabeta, 2015), 91
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janji, melaksanakan dan menyempurnakan tanggung jawab, melakukan sesuatu yang
diharapkan seseorang. Menilai kinerja guru adalah suatu proses menentukan tingkat
keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas pokok mengagar dengan
menggunakan patokan-patokan tertentu

Berdasarkan indikator-indikator yang ada pada veriabel kinerja guru yang
disebut sebagai variabel X selanjutnya dilakukan penelaan sgauh mana pengaruh
motivasi berprestasi guru atau bisa disebut variabel Y. Apabilah pengaruh sudah
signifikans maka perlu dipertahankan atau dikembangkan sehingga lebih
berkompoten, sedangkan apabila pengaruh yang kurang signifikan merupakan
keharusan adanya upaya dari guru untuk meningkatkan motivasi berprestasi. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat kerangkafikir penelitian berikut ini

MTs Satu Atap Datok Sulaiman
Motivas Berprestasi Guru ‘ s Kinerja Guru
» Berani Mengambil Resiko » Merencanakan pembelgjan
» Menghendaki Umpan Balik » Melaksanakan Proses
» Keberhasilan Diperhitungkan Pembelgjaran Y ang
Secara Tdliti Bermutu
» Mengintegrasi Dengan Tugas » Penilaian Hasil Belgjar
>| Andlisis
v
Simpulan

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.”® Berdasarkan rumusan masalah maka dapat dirumuskan hipotesis
statistik sebagai berikut:
1. Hipotesis Deskriptif
Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi berprestasi guru dengan
kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman Pal opo.
2. Hipotesis Statistik

Adapun hipotesis statistiknya adal ah:

Ho: ryx =0
Hi:ryx#0
Keterangan:

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi
berprestasi guru dengan kinerja guru.
Hy : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivas

berperstasi guru dengan kinerja guru.

%> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan K uantitatif, K ualitatif dan R&D,
Edis 21 ( Bandung: Alfabeta, 2015), 91
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penéelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain ex-
post facto asosiatif simetris yang menggunakan alat bantu ilmu statistik bersifat
inferensial dan deskriptif. Menurut Sofyan Siregar penelitian asosiatif atau hubungan
merupakan penelitian yang bertujuan mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih. Mengacu pada penelitian ini maka akan dikembangkan suatu teori yang dapat
berfungs untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala dalam
penelitian.’ Penelitian ini bersifat ex-post facto yang tergolong kedalam tingkatan
asosiatif dalam bentuk kausal (sebab akibat) karena penelitian ini tidak menggunakan
perlakuan yang sifatnya manipulasi, atau bentuk percobaan (eksperimen) terhadap
variabel-variabel penelitian.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Madrasash Tsanawiyah Satu Atap Datok
Sulaiman yang terletak di J. Dr. Ratulangi No 16. Komp. PMDS Putra Palopo RT.3
RW 2, Kec. Bara, kota palopo. Adapun waktu penelitian dilaksanakan sejak tanggal

23 Oktober hingga 23 Desember 2020

! Sofyan Siregar, Satistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, ( Jakarta: PT Bumi
Aksara,2014), 15

31
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C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel diperlukan untuk menghindari kekeliruan
penafsiran terhadap variabel, kata dari istilah teknik yang terdapat dalam judul, maka
peneliti merasa perlu untuk mencantumkan motivasi berprestasi dengan kinerja guru
di MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo dengan pengertian sebagai berikut:

1. Motivasi Berprestas guru adalah dorongan dari dalam diri seseorang guru
untuk mendapatkan prestasi yang lebih tinggi dalam menjalankan profesinya.
Adapun indikator dari motivasi berprestasi guru, yaitu:

a. Berani mengambil resiko

b. Menghendaki umpan balik

c. Keberhasilan diperhitungkan secarateliti
d. Mengintergasi dengan tugas

2. Kinerja guru adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugasnya
sehingga dapat menghasilkan hasil yang cukup memuaskan, guna tercapainya
tujuan pendidikan di sekolah. Adapun indikator dari kinerja guru, yaitu:

a. Merencanakan pembelgaran
b. Melaksanakan proses pembelgjaran yang bermutu serta menilai
c. Mengevaluas hasil pembelgjaran.
D. Populasi dan Sampel
1. Populas Pendlitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang

mempunyai kualitas dan kharakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penliti untuk



33

dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya® Adapun populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh guru di MTs Satu Atap Datok Sulaiman Paloppo berjumlah 18
orang, yang terdiri dari guru PNS dan honorer.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan kharakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.®> Teknik pengumpulan sampel penelitian dilakukan dengan
nonprobability sampling menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.* Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh guru di MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo yaitu
berjumlah 18 orang, yang terdiri dari guru PNS dan Honorer.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.> Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti melipuiti:
1. Angket (Kuesioner)
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Cet.25; Bandung: Alfabeta,
Februari 2014), 80

* Ibid, 81

*1bid, 85

*ibid 308
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responden untuk dijawabnya.® Berdasarkan penelitian ini, item-item instrumen angket
yang disgikan menggunakan skala likert untuk mengetahui hubungan motivasi
berprestasi guru dengan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok
Sulaiman Palopo. Dengan skala likert maka variabel yang akan digunakan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator variabel tersebut dijadikan
sebagal titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item yang menggunakan skala likert
dalam penelitian ini ada empat alternatif jawaban yaitu; Sangat Setuju (SS), Setuju
(S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
2. Dokumentasi

Dokumentasi ini berasal dari kata dukumen yang berarti bahan-bahan
tertulis. Dokumentasi adalah mancari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa buku, majalah, dokumen, dan lain-lainnya.” Dalam penelitian ini peneliti akan
mengumpulkan data melalui catatan atau keterangan tertulis yang bersifat informasi
yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti terkait variabel pendliti pada MTs

Satu Atap Datok Sulaiman.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Cet.25; Bandung: Alfabeta,
Februari 2014), 199

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka Cipta,
Cet ke -14, 2015), 274
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Pada Prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena

sosial maupun alam. Oleh karena itu, harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam

penellitian biasanya di namakan instrument penelitian. Jadi instrument penelitian

adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena disebut variabel

penelitian yang telah ditetakan untuk diteliti maka dalam penelitian ini diperlukan dua

instrumen yaitu instrumen untuk mengukur motivasi berprestasi guru dengan kinerja

guru di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman Palopo

Tabd 3.2 Kisi-Kis Instrumen Motivasi Berprestasi Guru

No I ndikator

Per nyataan

Alternatif
Jawaban

Jumlah

Positif | Negatif

Berani
1 Mengambil
Risiko

1.1 Saya siap menghadapi
resko dalam melaksanakan
kegiatan mengajar

17

1.2 Saya menanggung risiko
sebatas tugas yang dibebankan
kepada saya

1.3 Saya rela bersaing dengan
rekan sgawat  dengan
sewajarnya demi meningkatkan
kompotensi

19

1.4 Saya bertanggung jawab
terhadap kegagalan dalam
mel aksanakan tugas

1.5 Saya tidak dapat bersaing
secara sehat

10

16 Saya menyusun
perencanaan pembelgaran
dengan matang lebih awal
untuk  memperkecil  resiko

kegagaan




M enghadapi
Umpan Balik

21 Saya akan menerima
teguran dari rekan sgawat
apabila saya  melakukan
kesalahan

15

22 Saya tidak membuat
penilaian hasil belgjar siswa

20

2.3 Saya menyampaikan hasil
belgar kepada siswa

18

24 Saya tidak menjadikan
pekerjaan yang lau sebagai
umpan balik bagi penentuan
tindak lanjutan

16

2.5 Saya menggunakan hasil
analisis  penilaian untuk
mengidentifikasi  kelemahan
siswa

36

Keberhasilan
Dipertimbangk
an secara
Teliti

3.1 saya merasa bangga dapat
mengabdi sebagai seorang guru

3.2 Saya melakukan pekerjaan
dengan mempertimbankan
kemampuan saya

11

3.3 Saya  tidak bisa
menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu

14

Mengintegrasi
Dengan Tugas

4.1 Saya tidak cepat lupa diri
ketika mendapat pujian dari
rekan sejawat

4.2 Saya bersungguh-sungguh
dalam tugas mengajar

12

4.3 Saya tidak menyelesaikan
tugas dengan hasil  sebaik
mungkin

4.4 Saya senang jika pekerjaan
saya selesal tepat waktu

45 Saya sedlalu datang tepat
waktu ke sekolah meskipun
tempat tinggal jauh

4.6 Saya dapat mencapa hasil
kerja sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan

13

Jumlah

16

20
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No

Indikator

Pernyataan

Butir

Jumlah

Positif

Negatif

Perencanaan
Pembelgjaran

1.1 Saya menuliskan tujuan
pembelgjaran dalam RPP
sesuai dengan tuntutan
kurikulum

17

1.2 Saya kurang
mempersiapkan media
pembel gjaran setiap saya akan
mengajar

1.3 Saya menjabarkan tujuan
pembelgjaran khusus sendiri
sesual karakteristik siswa

19

1.4 Sayamemilih media
pembel gjaran sesuai metode
yang digunakan

1.5 Saya kurang
mengembangkan silabus
setigp awal semester

20

1.6 Saya menyusun hasil
evaluas sesuai dengan tujuan
pembelgjaran yang telah
ditentukan

1.7 Saya menentukan metode
sesuai dengan karakteristik
siswadi kelas

15

Pel aksanaan
Pembelgjaran

2.1 Saya menekankan
keaktifan siswa di dalam kelas

2.2 Sayamemberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya

2.3 Sayakurang
memperhatikan setiap siswa
dalam kegiatan belgjar di
kelas

10

2.4 Saya memberi pertanyaan
mengenai materi yang telah
disampaikan sebagai alat ukur
sejauh mana pemahaman
siswa

16
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2.5 Saya kurang
memanfaatkan sumber belgar
yang ada di sekolah

13

2.6 Saya kurang
menggunakan media
pembelgjaran yang bervariasi

2.7 Sayakurang
menggunakan metode
pembelgjaran yang sesuai
dengan materi yang akan
disampaikan

2.8 Saya menerapkan strategi
pembelgjaran yang tepat

11

Peneliaian
3 Hasil
Pembelgjaran

3.1 Saya menentukan aspek-
aspek hasil belgjar siswayang
dievaluasi

18

3.2 Saya mengadministrasikan
setiap evaluasi hasil belgjar
Siswaa

14

3.3 Saya menentukan
prosedur evaluasi belgjar
siswa sesuai dengan KKM

3.4 Sayakurang memeriksa
hasil evaluasi secara cermat

3.5 Saya menentukan aspek-
aspek hasil belgjar siswayang
dievaluas sesual tujuan

12

Jumlah

13

20

Skala pengukuran di gunakan dalam pendlitian ini

adalah skala likert

menurut Hasan, skala likert merupakan jenis skala yang dignakan untuk mengukur

variabel pendliti (Fenomena sosial spesifik) seperti sikap, pendapat, dan perseps

sosial seseorang atau kelompok orang.®

¥ Hasan M. Igbal, Pokok-pokok Metode Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia

Indonesia, 2015), h. 72
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Dengan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Dalam
suatu instrument penelitian pasti memerlukan alat ukur yang berfungsi untuk
mengukur variabel yang diteliti hal ini dikarenakan jumlah instrumen yang digunakan
dalam penelitian akan bergantung padajumlah variabel yang diteliti.’

Dalam penelitian ini penelitian menggunakan instrumen pedoman wawancara,
pedoman observasi, dan metode angket. Penelitian menggunakan 4 (lima) alternatif

pilihan jawaban yang disediakan dalam angket yang telah dimodifikasi dari skala

likert yaitu:
a) Sangat Setuju (diberi skor 4)
b) Setuju (diberi skor 3)
¢) Kurang Setuju (diberi skor 2)
d) Tidak Setuju (diberi skor 1)

Pemberian skor diatas diberikan jika pertanyaan bersifat positif dan sebaliknya
bila pertanyaan bersifat negatif.
G.Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Pada dasarnya dalam penelitian sebelum angket digunakan terlebih dahulu
dilakukan uji coba instrumen angket melalui uji validitas dan reliabilitas. Menurut
Sugiyono, instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan

data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk

® Hasan M. Igbal, Pokok-Pokok Metode Penelitian dan Aplikasinya, h. 73



40

mengukur apa yang seharusnya diukur.’® Hasil penelitian yang valid bila terdapat
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada
objek yang diteliti.**

Adapun untuk menguji validitas dapat dilakukan dengan menggunakan
pendapat para ahli (judgement experts). Dalam hal ini setelah instrumen dikontruksi
tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya mengenai
instrumen yang telah disusun itu. Mungkin para ahli akan memberi keputusan:
instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak
total "2

Sebelum angket digunakan, peneliti menyerahkan rancangan angket kepada
duavalidator ahli yang memiliki kompetensi dalam bidang pendidikan untuk mengisi
format validasi. Adapun validator yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Vaidator Instrumen Pendlitian

No Nama Pekerjaan
1 Alimuddin, M.Pd.| Dosen
2 Firman Fatawari, S.Pd., M.Pd Dosen

Validator memberikan lembar validas setigp instrumen untuk diisi dengan

tanda centang pada Skala Liker 1 sampai 4 sebagai berikut:

'° Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),11
(Bandung: Alfabeta,2015),117

“ibid 177

2 ibid 177
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Skor 1 : Sangat Tidak Setuju
Skor 2 : Tidak Setuju

Skor 3 : Setuju

Skor 4 : Sangat Setuju

Dari hasil analisis olah data para ahli dapat dijadikan rujukan untuk merevisi
instrumen angket. Salanjutnya untuk menentukan validitas berdasarkan lembar
validasi yang telah diisi oleh para ahli maka dapat dihitung dengan rumus Aiken’s
berikut: ™

>S
V=

 In(c1)]

Keterangan:
S=r-lo
lo = Skor penilaian terendah ( Misalnya 1)
n = Banyaknya validator
¢ = Skor penilaian tertinggi (misalnya 4)
r = Skor yang diberikan penilai.*

Selanjutnya hasil perhitungan validasi isi setigp butirnya dibandingkan

dengan menggunakan interprestasi sebagai berikut:**

" Saefuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, 7 (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar,2017),113
" Azwar, 2012:113, Hendryadi (2014), Teori Validitas Aiken’s, diakses pada tanggal 23
Oktober 2019), pukul 16:08. Pm
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Tabel 3.5 Interprestas Validas Isi

Interval Interprestasi
0,00-0,199 Sangat Tidak Valid
0,20-0,399 Tidak Valid
0,40-0,599 Kurang Valid
0,60-0,799 valid

0,80-1,00 Sangat Valid

Pada validas menggunakan rumus Aiken’s adapun hasil validator yang
dilakukan oleh kedua validator sebagai berikut:

Tabel 3.6 Validasi Data Angket Untuk Penelitian Motivasi Berprestasi Guru
Validator ltem 1 ltem 2 ltem 3 Iltem 4 Iltem 5 Iltem 6
Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S
Validator 1 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2
Validator 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2
>s 5 4 4 4 4 4

V 0,83 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67
Sumber: Hasil olah data SPSS vers 20, Tahun 2020

Berdasarkan tabel 3.6 tersebut diperoleh nilai rata-rata dari V (Aikens’s)
sebesar 0,69 selanjutnya dibandingkan dengan menggunakan interprestasi validasi
pada tabel 3.5 maka dapa dismpulkan bahwa nilai rata-rata V Aiken’s dari validitas
motivasi berprestasi dapat dikatakan memadal (valid). Sedangkan hasil validas untuk
Kinerja guru dapat dilihat padatabel 3.7 sebagal berikut:

Tabel 3.7 Validasi Data Angket Untuk Penelitian Kinerja Guru
Validator Iltem 1 Item 2 Item 3 item 4 ltem 5 Item 6
Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S

vdidagora 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2
Vdidaor2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2

S 5 4 4 4 4 4

\Y 0,83 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67
(Sumber: Hasil Olah Data SPSSvers.20, Tahun 2020)

¥ Azwar, 2012:113, Hendryadi (2014), Teori Validitas Aiken’s, diakses pada tanggal 23
Oktober 2019), pukul 16:08. Pm
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Berdasarkan tabel 3.7 tersebut, diperoleh nilai rata-rata V (Aiken’s) sebesar
0,69. Selanjutnya akan dibandingkan dengan interprestasi, dapat dilihat padatabel 3.5
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata V (Aiken’s) dikatakan
valid.

Uji coba instrumen selanjutnya bagi peneliti yaitu melakukan uji reliabilitas.
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kusioner (angket) yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner (angket) dikatakan
reliabel atau handal ketika jawaban responden terhadap peryataan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas isi angket dalam penelitian ini diolah
berdasarkan hasil penilaian beberapa ahli, adapun cara pengolahannya adalah dengan
mencari nilai alpha menggunakan SPSS vers 20. Dalam SPSS diberikan fasilitas
untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Crobach Alpha (a), suatu konstruk
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha >0,60.%

Adapun tolak ukur untuk menginterprestasikan dergjat reliabilitas instrumen
yang diperoleh adalah sebagai berikut:*®

Tabel 3.8 Interprestasi Reliabilitas

Koefisien Korelas Kriteria Reliabilitas
0,80<r<1,00 SangatTinggi
0,60<r<0,80 Tinggi
0,40<r<0,60 Cukup
0,20<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat Rendah

> Andreas Aldo Gunawan, HP Sunardi, “ Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap
Kinerja karyawan pada PT Gesit Nusa Tangguh”, Jurnal Ilmiah Manajemen Bishis Vol.16, No.
1(Januari-Juni 2016):3

'® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, Cet Ke-20, 2015), 207
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Lebih lanjut, hasil pengujian reliabilitas penelitian ini dapat dilihat pada
tabel tersebut:

Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Berprestasi Guru
Reliability Statistic
Cronbach’s Alpha ,672 N of Items 20
Sumber: Hasil olah data SPSS ver. 20, Tahun 2020

Berdasarkan tabel 3.8 tersebut, diperoleh hasil uji reliabilitas untuk angket
motivasi berprestasi guru sebesar 0,672. Dengan demikian, jika dibandingkkan
dengan kriteria reliabilitas sebelumnya maka angket dapat dikatakan reliabel dengan
reliabilitas sangat tinggi.

Tabel 3.10 Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Guru
Reliability Statistic

Cronbach’s Alpha , 853 N of Items 20
Sumber : Hasil olah data SPSS vers. 20 Tahun 2020

Berdasarkan tabel 3.9 uji reliabilitas tersebut, diperoleh reliabilitas untuk
angket kinerja guru sebesar 0,853. Selanjutnya, jika dibandingkan dengan kriteria
reliabilitas sebelumnya maka angket dikatakan reliabel dengan kriteria reliabilitas
sangat tinggi.

H.Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruh responden, menyagjiikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk
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menguiji hipotesis yang telah digjukan.’” Teknik andlisis data dalam pendlitian ini
menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial dengan menggunakan
bantuan Software Statistical Product And Service Solution (SPSS) for windows versi
20. Adapun penjabarannya sebagai berikut:
1. Anadlisis statistik deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.*®
Cara untuk menggambarkan data adalah dengan melalui teknik statistik seperti
membuat tabel, distirbusi frekuensi dan diagram atau grafik. Statistik deskriptif
digunakan untuk mendiskripsikan karakteristik responden berupa perhitungan mean,
median, modus, varians, standar deviasi, nilai minimum, nilai maksmum, tabel
distribusi frekuensi dan lain-lain. Dalam penelitian ini analisis deskriptif adalah
penyajian data dari responden melalui tabel dan grafik yang diperoleh dari responden
melalui tabel dan grafik yang diperoleh dari perhitungan presentase (%).

Untuk mengkaji permasalahan dalam penelitian ini maka dilakukan
pengololaan data hasil skor capaian responden yang didasarkan hasil dari masing-
masing item pernyataan untuk setiap indikator dengan formulasi rumus presentase

sebagai berikut:

' Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 11
(Bandung: Alfabeta,2015), 207
¥ ibid, 207
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P. =< x 100%

5

K eterangan:
P = Presentase capaian
Sc = Jumlah skor capaian
Si = Jumlah skor idesl
100% =Jumlah tetap

Setelah jawaban dianalisis melalui rumus tersebut, selanjutnya motivas

berprestasi dan kinerja guru dibandingkan dengan kategorisasi yang dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:*°

Tabel 3.11 Kategorisasi motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru

Rentang Skor Rata-rata Kategorisasi
81 < skor < 100 Sangat Baik
61 < skor <80 Bak
41 < skor < 60 Cukup Baik
20 < skor <40 Tidak Baik

2. Andisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial, adalah teknik dtatistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.?’ Adapun

analisis statistik inferensial dalam penelitian ini sebagai berikut:

' Ridwan dan Sunarto, 2015, Pengantar Statistik, h.23 diakses tanggal 23 Desember 2020

2% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, (Cet
11; Bandung: Alfabeta, 2015),209
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a Analisis Asums Klasik

Uji asums klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis korelasi sederhana.®* Uji asumsi klasik dalam penelitian ini, meliputi:

1) Uji Normalitas Data

Uji ini bertujuan untuk menguji sebuah regresi, variabel independen, varibel
dependen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Suatu model
regresi yang baik adalah yang memiliki distibusi data normal atau mendekati normal.
Adapun uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan melalui uji Kolmogrov-Smirnov
Test. Dengan dasar pengambilan keputusan memenuhi normalitas dan tidak sebagai
berikut: %

Jikanilai signifikan > (0,05) maka data tersebut berdistribusi tidak normal

Jikanilai signifikan < (0,05) maka data tersebut berdistribusi normal
a) Uji linearitas

Linearitas data digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Analisisini digunakan
untuk analisis korelasi, pada penelitian ini digunakan taraf signifikan 0,05 untuk
menguji kedua variabel. Adapun dasar pengambilan keputusan pada linearitas data

yaitu:

*! Farkhan, Uji Asumsi Klasik, http://fatkhan.web.id/uji-asumsi-klasik.htm,5 juni 2019
22 K onsultan Statistik, Uji Asumsi Klasik, http://www.konsultansi stati stik.com/2009/03/uji-
asumsi-klasik.html, diakses 23 Desember 2020
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Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka tedapat hubungan yang linear
antara kedua variabel, tetapi nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka tidak terdapat
hubungan yang linear terhadap kedua variabel .

b. Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi analisis mengenai seberapa besar pengaruh variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y). analisis ini untuk pengaruh antara variabel
independen dengan variabel dependen apakah posistif atau negativ dan untuk
memprediksi nila dari variabel dependen apabila nila variabel indevenden
mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval
atau rasio. Rumus regresi linier sedrehana sebagai berikut:

y =0+ BX
K eterangan:
¥ = Motivas Berprestasi
d = kostanta
p= koefisien regresi
X = KinerjaGuru.?*

Uji regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing

variabel yaitu Pengaruh Motivasi Berprastasi dengan Kinerja Guru di Madrasah

 Muhammad Hadis, “Uji Linearitas”, 2015,http://repository.ut.ac.id/2647/1/41768.pdf, 23
Desember 2020

** Danang Sunyoto, Satistika Deskriptif dan Probabilitas, 1 (Y ogyakarta: Center of
Academic Publishing, 2016), 187.
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Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman Palopo dengan menggunakan persamaan
regresi. Untuk menguji besarnya pengaruh Motivasi Berprestasi Guru dengan Kinerja
Guru di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman Palopo digunakan analisis
regresi sederhana dengan menggunakan analisis statistik yang terdapat dalam
program Statistical Product & Service Sollution 16.0
c. Uji hipotesis (uji t)
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui signifikansi ada tidaknya
pengaruh variabel bebas (X) terhadap varibel terikat (Y) sehingga dapat diketahui
dugaan sementara dapat diterima atau ditolak. Oleh sebab itu langka-langkah yang
dapat dilakukan sebagai berikut:
1) Membandingkan thitung > tiae

a) Jika thiung > tae maka Ho ditolak H; diterima artinya tedapat pengaruh antara
kedua variabel.

b) Jika thitung < trane Maka Ho diterima H ditolak artinya tidak terdapat pengaruh antara
kedua variabel.

C) Jika Thiung =Ttape Maka Ho diterima Hy ditolak artinya tidak terdapat pengaruh
antara kedua variabel.
thitung= Menggunakan program SPSS vers.20
trane = tingkat singnifikansi (a) = 5%
2) Berdasarkan probabilitas

a) Hp akan diterimajikanilai signifikansi > 0,05
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b) Ho akan ditolak jikanilai signifikansi <0,05.%*
d. Koefisien determinasi

Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui seberapa besar
konstribusi variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). besarnya

koefisien determinasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

KD = r®x100
Dimana:
KD : Koefisien determinasi
r? : Kuadrat dari koefisien korelasi.®

D, Priyanto, Mandiri Belajar SPSSuntuk Analisis Data dan Uji Statistik, Edisi Ke dua; (
Jakarta: Mediakom, 2018), 78

% Ridwan, Belajar Penelitian Untuk Guru — Kartawa Penelitian Pemula, Cet ke 1; (
Bandung: Alfabeta, 2019), 139



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Hasll Penelitian
1. Gambaran Umum Lokas Penelitian
a. Sgjarah Singkat MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo

Berdiri pada tahun garan 2009-2010. Pada awalnya, hanya menerima satu
kelas dengan jumlah peserta didik sebanyak 18 orang. MTSs. ini resmi beroperasi pada
23 Juli 2009, yang ditandai dengan terbitnya Izin Operasiona Kementrian Agama
Kantor Kota Palopo Nomor: kd.21.25/4/PP.00.11/797/20009.

Madrasah ini merupakan bantuan dari Pemerintah Australia yang
dihibahkan kepada Kementrian Agama RI yang selanjutnya dikelolah oleh Y ayasan
PMDS Palopo. Pada tahun 2014 sekolah MTs. Satu Atap Datok Sulaiman Palopo
memperoleh Akreditasi B, berdasarkan SK Penetapan Hasil Akreditass BAP-S/M
Nomor : 106/SK/BAP-SM/X11/2014. Guru yang mengajar di MTs. Satu Atap Datok
Sulaiman Palopo sebanyak 18 orang yang berstatus guru PNS DPK dan GTY (Guru
Tetap Yayasan). Kuaifikas penggar S2 Dan S1. Guru dan Pembina M Ts. Satu Atap
Datok Sulaiman Palopo dikenal terlibat secara aktif dalam berbagai institusi sosia
keagamaan dan institusi pendidikan. Siswa-siswi yang saat ini menempuh pendidikan
di MTs. Satu Atap Datok Sulaiaman Palopo tidak hanya berasal dari kota palopo,
tetapi juga berasal dari luar daerah bahkan propinsi lainnya. Mereka beraktifitas
dalam suasana kehidupan kampus PMDS Palopo yang dinamis. Para siswa dibekali

juga dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler guna menunjang proses perkembangan

51



52

meraka, antara lain Pramuka, OSIS, Rohis, Olahraga, latihan dakwah dan latihan
kesenian.

Walau tergolong sekolah baru, MTs. Satu Atap tidak kalah aktif dari sekolah
lain dalam mengikuti berbagai kegiatan, beberapa diantaranya adalah mengikuti Liga
Pendidikan Indonesia (LPI) 2013, pekan Olahraga dan Seni, dan berbagai event
lainnya. Serta juara 1 Lomba Kompetensi Sains Madrasah Mata Pelgjaran Fisika
Tahun Ajaran 2014/2015 Tingkat Kota Palopo Kategori Perorangan dan mengikut
sertakan siswa-siswi kami di perkemahan pramuuka. Selain itu, Madrasah ini
memeang sengagja dibangun untuk memberikan kenyamanan belgjar bagi peserta
didik, ditandai dengan rasio aokas jumlah siswa perkelas 25:1, mobile standar
khusus untuk usia SMP, white board, penataan halaman yang asri, toilet dan tempat
wudhu yang lebih dari cukup, kelas dipersiapkan untuk pembelgaran multimedia,
design madrasah disesuaikan dengan siswa yang menyandang cacat fisik, pagar
keliling, satuan pengamanan, disediakannya beasiswa berprestass dan beasiswa
miskin dari pemerintah dan masih banyak lagi lainnya.

b. Vis Misi MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo
Vis
“Terwujudnya madrasah yang berkualitas dibidang Imtag dan maju didalam

iptek serta berdaya saing dalam amal sosial”
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Misi
1. Melaksanakan pendidikan yang mampu membangun insan cerdas dan
kompetitif dengan amaliah yang relevan dengan kebutuhan masyarakat 1okal
dan global.
2. Melaksanakan pembelgaran dan bimbingan keilmuan sehingga menjadi insan
yang maju dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.
3. Menumbuhkan budaya lingkungan MTs yang bersih, aman, dan sehat.
4. Meningkatkan budaya unggul warga MTs dalam prestasi akademik dan non
akademik.
5. Meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris dan arab.
6. Menerapkan mangjemen berbasis madrasah dengan melibatkan seluruh
steakholder."
b. Keadaan Guru dan Pegawai Mts Satu Atap Datok Sulaiman Palopo
Guru atau pendidik adalah salah satu komponen pendidikan yang harus ada
dalam lembaga pendidikan. Dalam hal ini guru sangat memegang peranan penting
dalam pengembangan pendidikan, oleh karena itu secara operasioanal guru adalah
pengololah proses belgjar menggar di kelas. Guru adalah mereka yang bekerja
disekolah atau madrasah, mengagjar, membimbing, melatih para siswa agar meraka
memiliki kemampuan dan keterampilan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan

yang lebih tinggi, juga dapat menjalani kehidupan yang baik.?

' Visi Misi MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo, Dokumentasi 27 Oktober 2020
2 Khusnul Wardan, Guru Sebagai Profesi, ( Cet 1 ; Yokyakarta: CV Budi Utama, 2019), 108
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Guru adalah toko ideal, pembawa norma dan nilai-nilai masyarakat dan
sekaligus pembawa motivas bagi peserta didik dalam ilmu pengetahuan.
Keberhasilan dan bermutu atau tidaknya suatu |lembaga pendidikan sangat ditentukan
oleh guru. Pada MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo, keadaan guru dapat
dikatakan memadai dengan jumlah 18 orang yang terdiri dari 5 laki-laki dan 13
perempuan yang terdiri dari guru PNS dan honorer dengan dominasi jenjang
pendidikan sarjana (SI). Adapun daftar nama-nama guru MTs Satu Atap Datok
Sulaiman Palopo dapat dilihat pada lampiran penelitian ini.

c. Keadaan Peserta Didik pada M Ts Satu Atap Datok Sulaiman Palopo

Pada tahun 2020 peserta didik di MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo
berjumlah 302 peserta didik. Dikelas VII terdiri dari tiga kelas denga jumlah 94
peserta didik, kelas V111 terdiri dari empat kelas dengan jumlah 127 peserta didik dan
kelas IX terdiri dari tiga kelas 81 peserta didik. Berdasarkan jumlah keseluruhan
pesertadidik diketahui 226 peserta didik laki-laki dan 76 peserta didik perempuan.

d. Keadaan Sarana Prasarana Sekolah M Ts Satu Atap Datok Sulaiman Palopo

Kelengkapan sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penunjang
terlaksananya proses pembelgaran dan pelayanan disuatu lembaga pendidikan, tanpa
sarana dan prasarana yang memadai dapat menghambat proses belgjar mengajar.

Maka dari itu untuk menciptakan suasana pembelgaran dan pelayanan disekolah
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maka pihak sekolah harus lebih aktif memperhatikan kelengkapan sarana dan

prasarana di MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo.®

Tabel 4.2 Keadaan Sarana dan Prasarana

Nama Bangunan/
Barang

Jumlah

K eadaan

B

ak

Rusak Ringan

Rusak Berat

Gedung

Ruang Kelas

Ruang Kepala Sekolah
Ruang Guru

Ruang Perpustakaan
Ruang Komputer
Laboratorium Biologi
Laboratorium Fisika
Laboratorium Kimia
Laboratorium Bahasa
Kamar Mandi/WC
Ruang UKS

Ruang Koperasi
Ruang Tata Usaha
Lapangan Bulu Tanggkis
Lapangan Takraw
Lapangan Vali
Lapangan Basket
Lapangan Upacara
Ruang Osis

Ruang BK

Ruang Ganti

Gudang

N T T e L = = e ) R

[ —

(IR

v
Vv

<< 2= =

<_ 1

\/

<<

* Santi R, S.Pd, Kepala Tata Usaha Kurikulum MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo, 27

Oktober 2020
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2. Hasill AnalissData
a. Hasil Analisis Data Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk mengorganisasi data, menyajikan data
dan menganalisis data. Cara untuk menggambarkan data adalah dengan melalui
teknik statistik seperti membuat tabel distribusi frekuensi. Analisis statistik deskriptif
digunakan untuk mendiskripsikan kharakteristik responden berupa perhitungan rata-
rata, rendah, tinggi, varians, standart deviasi, tabel distibusi frekuensi dan lain-lain.
1) Statistik deskriptif variabel (X) Motivas Berprestasi Guru
Hasil andisis statistik yang berkaitan dengan skor variabel motivas
berprestasi guru (X) diperoleh gambaran karakteristik distribusi skor motivasi
berprestasi yang menunjukkan skor rata-rata 83,83 dan varians sebesar 31,794 dengan
standar diviasi sebesar 5,638 sedangkan rentang skor yang dicapai 21 dari skor
terendah 75 dan skor tertinggi 96. Hal ini dapat dilihat padatabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil Uji Statistik Deskriptif Motivasi Berpestasi Guru

Statistik Nilal Statistik
Ukuran Sampel 18
Rata-rata 83,83
Standar Deviasi 5,638
Varians 31,794
Rentang Skor 21
Nilal Terendah 75
Nilai Tertinggi 96

Sumber: Hasil analisis data SPSS vers. 20, Tahun 2020
Jika skor hasil motivasi berprestasi guru digolongkan kedalam 4 kategorisasi

maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan presentase motivasi berprestasi guru.
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Distirbusi frekuensi berfungsi untuk menunjukkan jumlah atau banyaknya item dalam
setigp kategori atau kelas. jadi, skor motivasi berprestasi guru dikelompokkan
berdasarkan banyaknya item dari setiap kategori sehingga hasil pengukurannya
dianaisis melaui metode statistik yang kemudian diberikan interprestasi secara

kualitatif. Adapun tabel distribusi frekuensi dan presentase motivasi berprestasi guru

sebagai berikut:
Tabel 4.4 Hasil Perolehan Presentase Kategorisasi Motivasi Berprestasi Guru
Rentang Skor Rata-rata Kategorisasi Frekuens Presentase (%)
81< skor < 100 Sangat Baik 12 67%
61 < skor < 80 Baik 6 33%
41 < skor < 60 Cukup Bak 0 0%
20 < skor <40 Tidak Baik 0 0%
Jumlah 18 100%

Sumber: Hasil olah data SPSSvers.20, Tahun 2020

Berdasarkan tabel 4.4, dapat ditemukan hasil angket pada variabel motivasi
berprestasi guru yang diperoleh dari sampel penelitian menunjukkan bahwa secara
umum Motivasi Berprestasi Guru pada Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok
Sulaiman Palopo pada kategori sangat baik diperoleh 67% dengan frekuensi sampel
12 orang. Sedangkan motivasi berpestass guru pada kategori baik diperoleh
presentase sebesar 33% dengan frekuensi sampel 6 orang. Motivas berprestasi guru
tidak diperoleh presentase sertafrekuensi sampel.

Berdasarkan tabel 4.3 dan 4.4 tersebut diperoleh hasil motivasi berprestasi
guru pada Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman Palopo termasuk dalam

kategori sangat baik dengan frekuensi 12 orang dan presentase sebesar 67% adapun
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skor rata-rata yaitu 83,33. Tingginya hasil presentase motivasi berprestasi guru

dipengaruhi oleh jawaban responden terhadap angket yang diberikan.

Gambar 4.5 Grafik Statistik Deskriptif variabel X
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Keterangan:

1. Berani mengambil resiko

2. Menghendaki umpan balik

3. Keberhasilan diperhitungkan secarateliti

4. Mengintegrasi dengan tugas

2) Statistik deskriptif variabel (Y) Kinerja Guru

Hasi| analisis statistik statistika yang berkaitan dengan skor variabel kinerja

guru diperoleh gambaran karakteristik distribusi skor kinerja guru yang menunjukkan

skor rata-rata 83,33 dan varians sebesar 69,294 dengan standar deviasi sebesar 8,324.

Sedangkan rentang skor 30 dari nilai terendah 69 dan nilai tertinggi 99. Hal ini dapat

dilihat padatabel 4.6
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Tabel 4.6 Hasil Uji Statistik Deskriptif Kinerja Guru

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 18
Rata-rata 83,33
Standar Deviasi 8,324
Varians 69,294
Rentang Skor 30
Nilai Terendah 69
Nilal Tertinggi 99

Sumber : Hasi| olah data SPSSvers. 20, Tahun 2020
Jka skor Kinerja Guru dikelompokkan kedalam 4 kategorisas maka
diperoleh tabel distribusi frekuensi dan presentase Kinerja Guru. Adapun tabel
distribusi frekuensi dan presentasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.7 Hasil Perolehan Presentasi Kategori Kinerja Guru

Rentang Skor rata-rata Kategori Frekuensi Presentase (%)
81< skor < 100 Sangat Baik 14 78%
61 < skor < 80 Baik 4 22%
41 < skor <60 Cukup Bak 0 0%
20< skor < 40 Tidak Baik 0 0%
Jumlah 18 100%

Sumber: Hasi| olah data vers.20, Tahun 2020
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dikemukakan hasil angket pada variabel
kinerja guru yang diperoleh dari sampel penelitian menunjukkan bahwa secara umum
kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman Palopo pada
kategori sangat baik diperoleh presentase sebesar 78% dengan frekuensi sampel 14
orang. Sedangkan kinerja guru pada kategori baik diperoleh presentase sebesar 22%
dengan frekuensi sampel 4 orang dan kategori cukup baik dan tidak baik untuk

kinerja guru tidak diperoleh presentase serta frekuensi sampel.
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Berdasarkan tabel 4.6 dan 4.7 diperoleh hasil kinerja guru pada Madrasah
Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman termasuk dalam kategori sangat baik dengan
frekuens 13 dan presentase sebesar 78% adapun skor rata-rata 83,33. Tingginya hasil
presentase kinerja guru dipengaruhi oleh jawaban responden terhadap angket yang
dibagikan.

Gambar 4.8 Grafik Statistik Deskriptif variabel Y
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Keterangan:
1. Merencanakan pemebelgjaran
2. Melaksanakan proses pembelgjaran yang bermutu
3. Mengevaluas hasil pembelgaran
b. Hasil Analisis Statistik Inferensial (Uji Asumsi Klasik)
1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas

kolmogrov smirnov yang merupakan bagian dari uji asums klasik dengan tujuan
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untuk mengetahui apakah nilai residual berdistibusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah memiliki nilai residua yang berdistribusi normal. Adapun dasar
pengambilan keputusan pada uji ini yaitu jika nilai signifikan > 0,05 maka nilai
distribusi normal, sedangkan jika nilai signifikan < 0,05 maka nilai residual tidak

berdistribusi normal. Hasil normalitas kolmogrov smirov dapat dilihat pada tabel

sebagal berikut:
Tabel 4.9 Hasll Uji Normalitas Kolmogrov-smirnov
Unstandardized
Residual
N 18
Mean OE-7
Std.
Normal Parameters " Deviation S,9669655
Absolute ,128
Positiv ,128
Most Extreme Differences Negativ -.117
Kolmogrov-Smirnov Z 544
Asymp Sig. (2- tailed) ,929

a. Test distributionis Normal
b. Calculated from data
Sumber: Hasil olah data SPSSvers. 20, Tahun 2020
Dari tabel 4.9 terlihat bahwa hasil uji normalitas kolmogrov-smirnov
diketahui nilai signifikansi 0,929 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual
distribusi normal.
a) Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang linear secara

signifikan antara variabel penelitian. Uji linearitas digunakan sebagai prasyarat dalam

analisi regres pengujiannya dapat dilakukan melaui program SPSS vers.2020
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dengan menggunakan test for linearty dengan taraf signifikansi 0,05. variabel
penelitian saling mempunyai hubungan yang linear apabilah Iebih dari 0,05. Hasil uji
linearitas dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 4.10 Hasil Uji Linearitas Motivas Berprestasi Guru dan Kinerja Guru

Anova Tabel
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig

(Combined) 1041,667 9 115,741 6,792 ,006

Kinerja Between Llnea.\rrt.y 909,160 1 909,160 53,349 ,000
Gu.ru* . Groups Deviation
Motivasi From 132507 8 16,563 972 516
Berprestasi Linearty
Guru Withen Groups 136,333 8 17,042

Total 1178,000 17

Sumber: Hasil olah data SPSS vers.20, Tahun 2020
Berdasarkan uji linearitas pada tabel Anova tersebut, diketahui bahwa nilai
sig. Deviation From Linearty sebesar 0,516. Jika dibandingkan dengan probabilitas
0,05 maka nilai signifikan lebih besar dari niali probabilitas (0,516 > 0,05) maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara variabel
motivasi berprestasi guru (X) dengan variabel kinerjaguru (Y).
c. Hasll Analisis linear sederhana

Tabel 4.11 Hasil Uji linear sederhana

Model Unstandardized  Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 25,394 14,813 1,714 106
1 Motivasi
1,297 176 879 7,356,000

Berprestasi Guru
a. Dependent Variable: Kinerja Guru
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Sumber: Hasil olah data SPSS vers.20, Tahun 2020
Jika melihat Output dari analisis sederhana maka persamaan regresinya adalah

sebagai berikut:
y=0+p
y = 25,394+ 1,297X
Angka-angkaini dapat diartikan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar positif 25,394 artinya jika motivasi berprestasi guru (X)
nilainya 0 makakinerjaguru (Y) nilainya positif sebesar 25,394.

b. Koefisien regresi variabel Motivasi berprestasi guru (X) sebesar positif 1,297:
jikamotivasi berprestasi guru (X) mengalami kenaikan 1, maka kinerja guru (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 1,297 koefisien bernilai positif artinya ada hubungan
positif antara motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru.

1. Uji hipotesis (Uji t)

Tabel 4.12 Hasil Uji t

Model Unstandardized  Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 25,394 14,813 1,714 ,106
1 Motivasi

Berprestasi Guru 1,297 176 879 7,356 000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
Sumber: Hasil olah data SPSSvers. 20, Tahun 2020

Dari hasil uji t pada tabel 4.13, diketahui nilai Thiwng = 1,697 dan nilai
signifikansi =0,000. Jika dibandingkan dengan probabilitas 0,05 maka nilai signifikan

< probabilitas atau 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak dan H; diterima sehingga variabel
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dependen perpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau motivasi
berprestasi guru berpengaruh sifnifikan dengan kineragja guru Selanjutnya jika Thitung
dibandingkan dengan Tiae pada taraf signifikan 0,05 dengan df = n-2 atau 18-2=16,
maka diperoleh Thiwng < Trape atau 1,714 < 1,745 artinya Ho ditolak dan H; diterima.
Hal ini berarti variabel motivas berprestasi guru berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja guru.
a) Koefisien Determinasi

Nilal koefisien determinasi atau R Square ini berguna untuk memprediksi
dan melihat seberapa besar konstribusi hubungan yang diberikan variabel X terhadap
variabel Y. Pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.13 Uji Koefisien Determinas
Std. Error the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 879° 172 ,758 4,09908
a. Predikators: (Constant), Motivasi Berprestasi Guru
Sumber: Hasil olah data SPSS vers.20, Tahun 2020

Berdasarkan output tersebut, diketahui nilai koefisien determinasi atau R
square sebesar 0,772. Nilai tersebut berasal dari pengkuadratan koefisien korelasi
atau R yaitu 0,879 x 0,879 = 0,772. Ha ini mengandung arti bahwa besarnya
pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 77,2 % dan sisanya
22,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini atau variabel

lain yang tidak diteliti.
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B. Pembahasan

Dalam penelitian ini adalah pengaruh antara motivasi berprestasi guru
dengan kinerja guru di Madrash Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman Palopo.
Peneliti ini bertujuan untuk menguji hubungan antara motivasi berprestasi guru
dengan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman Palopo.

1. Motivasi Berprestasi Guru

Motivasi adalah suatu dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk
melakukan pekerjaan melebihi orang lain agar dapat mencapai hasil kerja tertinggi
dan mendapatkan prestasi atas pekerjaannya. Motivas berprestasi guru terbagi
menjadi dua yaitu motivasi instrinsik dan ekstrinsik, motivasi instrinsik adalah motiv-
motiv yang menjadi aktif atau fungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena
dalam setigp individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu, sedangkan
motivasi ekstrinsik adalah motif-motif dan fungsi karena adanya perangsang dari luar,
perlu ditegaskan bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik tidak baik dan tidak
penting.

Berdasarkan sebuah grafik statistik deskriptif untuk variebel (X) memeliki 4
indikator dan untuk masing-masing indikator ada yang 6,5,3,5 item, dan setiap
indikator memiliki nilai masing-masing, yaitu. Indicator pertama (berani mengambil
resiko) sebesar 370, indikator ke-dua (menghendaki umpan balik) sebesar 286,
indikator ke-tiga (keberhasilan diperhitungkan secara teliti) sebesar 183) dan
indikator ke-empat (mengintegrasi dengan tugas ) sebesar 368. Kemudian indikator

yang memilliki nilai yang tinggi yaitu indikator pertama sebesar 370.
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Berdarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Madrasah Tsanawiyah Satu
Atap Datok Sulaiman Palopo dengan penyebaran angket yang telah diuji validitasis
diperoleh 20 item atau butir pernyataan angket yang valid diberikan kepada 18
responden yang berasal dari guru Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman
Palopo. Berdasarkan penyebaran angket ke 18 responden dapat diketahui bahwa
motivasi berprestasi guru dapat dikatakan kategori Sangat Baik dengan frekuensi
sampel 12 orang dan presentase sebesar 67% dengan skor rata-ratanya 83,83 adapun
sisanya 33 dipengaruhi oleh variabel lain.

2. KinerjaGuru

Kinerja guru adalah presentase mengajar yang dihasilkan dari aktivitas yang
dilakukan oleh guru dalam tugas pokok dan fungsinya secara realisasi konkrit
merupakan konsekuensi logis sebagai profesional bidang pendidikan. Yang memiliki
tiga indikator yaitu merencanakan pembelgaran, melaksanakan proses pembelgjaran
yang bermutu serta menilai, dan mengevauas hasil pembelgaran.

Berdasarkan sebuah grafik statistik deskriptif untuk variabel (Y) memiliki
tigaindikator dan untuk masing-masing indikator ada yang 7,8, dan 5 item, dan setiap
indikator memiliki nilai masing-masing, yaitu. Indicator pertama (merencanakan
pembelgjaran) sebesar 425, indikator ke-dua (melaksanakan proses pembelajaran
yang bermutu) sebesar 477, indikator ke-tiga (mengevaluasi hasil pembelgaran)
sebesar 298. Kemudian indikator yang memiliki nilai yang tinggi adalah indikator ke-

dua sebesar 477.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Madrasah Tsanawiyah
Satu Atap Datok Sulaiman Palopo dengan penyebaran angket yang telah diuji
validitas isi diperoleh 20 item atau butir pernyataan, angket yang valid diberikan
kepada 18 responden yang berasal dari guru Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok
Sulaiman Palopo. Berdasarkan penyebaran angket ke 18 responden dapat diketahui
bahwa kinerja guru dapat dikatakan kategori Sangat Baik dengan frekuens 14 orang
dan presentase sebesar 78% dengan skor rata-rata 83,33 dan sisanya 22 dipengaruhi
oleh variabel lain

3. Pengaruh Motivasi Berprestasi Guru Dengan Kinerja Guru

Berdasarkan hasil olah data penelitian dan analisis yang telah dilakukan
dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
Motivasi berprestasi guru (X) dengan kinerja guru (Y) secara simultan sebesar 77,2%
sedangkan sisanya telah dipengaruhi oleh varibel lain yang tidak diteliti.

Berdasarkan hasil pengujian statistik dari peneitian ini sgjalan dengan
penelitian Sulisty yaningssh Dewi dan Wijayanti (2018) penelitian ini berjudul
“Pengaruh Motivasi Berprestasi Guru dengan Kinerja Guru di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta” dengan penelitian menunjukkan hubungan antara motivasi berprestasi
guru dengan kinerja guru sebsar 0,619 dengan arah yang signifikan pengaruh
frekuens motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru sebesar 38,3% dan sisanya
61,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar model regresi ini. Kecenderungan untuk
kinerja guru yang terkena umumnya mengalami penurunan reduksi. yang Kemudian

dalam penelitian yang dilakukan oleh Dody Hedro Wibowo tentang “Motivasi
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Berprestasi dalam Kaitannya dengan Kinerja Guru di Jenjang SMA Kristen | Kristen
dan SMA |l Kristen Segumlah 46 Guru” menunjukkan Hubungan positif dan
signifikan antara Motivasi Berprestasi dengan kinerja guru pada SMA Kristen | dan

Kristen I1.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dikemukakan pada bab
IV maka diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Motivasi Berprestass Guru pada MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo
termasuk dalam kategori sangat baik.

2. Kinerja Guru pada MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo termasuk dalam
kategori sangat baik.

3. Dari uji hipotesis yang dilakukan peneliti diperoleh nilai koefisien sebesar
0,879 dan nilai signifikan yang < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara motivasi berprestasi guru dengan kinerja guru. Adapun
pengaruh motivas berprestasi guru terhadap kinerja guru sebesar 77,2% sedangkan

sisanya diperoleh oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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B. Saran
Setelah pendlitian ini selesai maka peneliti memberikan saran terhadap
pihak sekolah di MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo.

1. Guru adalah pendidik profesional yang mempunyai tugas, fungsi, dan peranan
penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Untuk menjadikan guru yang berprestasi
dalam menjalangkan tugasnya, guru harus memiliki motivas yang tinggi baik dari
dalam diri maupun faktor dari luar. Karenamotivasi berprestasi guru yang tinggi akan
dapat meningkatkan kepuasan kerja dan dapat berkonstribusi terhadap kinerjanya.

2. Kinerja guru dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan guru dalam
melaksankan tugas pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya
berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu guru akan menjadi lebih baik
dan meningkat dengan adanya dukungan dan dorongan, baik dari dalam diri maupun
dari kepala sekolah secara terus- menerus agar guru terdorong untuk selalu bekerja
secara optimal.

3. Dengan adanya penelitian ini memberikan manfaat dan pengalaman yang besar
bagi peneliti, dan penelitian ini masih jauh dari kata sempurna maka saran dan kritik

dari pihak pembaca sangat dibutuhkan.
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Lampiran 1

Nama-nama Guru di MTs Satu Atap Datok Sulaiman
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No Nama PNS dan Non PNS
1 Dra. Hj. Sitti Atika, M.Pd. [1/d

2 Sitti Muliana, S.Pd /b

3 Sudarwin. T, S.Kom.l. Non PNS
4 Muliyani.l, S.Pd.I. Non PNS
5 Lubis, S.Pd., M.Pd.I Non PNS
6 Santi.R, S.Pd., M.Pd Non PNS
7 Hanifa, S.Ag., M.Pd.I Non PNS
8 Jumiati, S.Pd.l Non PNS
9 Inal, S.Pd., M.Pd Non PNS
10 Muh. Afif, S.Pd. Non PNS
11 Dra. Sadarina Non PNS
12 Jumrati, S.Pd Non PNS
13 Vivi Anti, S.Pd Non PNS
14 Erwin Syahputra, M.Pd Non PNS
15 Heriyanti S.Pd.I Non PNS
16 Nur Asila, SKo.l Non PNS
17 Nings Jaya Sari, S.Pd Non PNS
18 Enhana Tarbiatunnisa Non PNS
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Lampiran 2

Titik Presentase Distribusi t (df=1-40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 002 0010 0.002
1 1.00000 | 3.07768 | 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 | 1.88562 | 2.91999 | 4.30265 | 6.96456 | 9.92484 | 22.32712
3 0.76489 | 1.63774 | 2.35338 | 3.18245 | 4.54070 | 5.84091 | 10.21453
4 0.74070 | 1.53321 | 2.13185 | 2.77/645 | 3.74695 | 4.604409 | 7.17318
5 0.72669 | 1.47588 | 2.01505 | 2.57058 | 3.36493 | 4.03214 | 5.89343
6 0.71756 | 1.43976 | 1.94318 | 2.44691 | 3.14267 | 3.70743 | 5.20763
7 0.71114 | 1.41492 | 1.89458 | 2.36462 | 2.99795 | 3.49948 | 4.78529
8 0.70639 | 1.39682 | 1.85955 | 2.30600 | 2.89646 | 3.35539 | 4.50079
9 0.70272 | 1.38303 | 1.83311 | 2.26216 | 2.82144 | 3.24984 | 4.29681
10 0.69981 | 1.37218 | 1.81246 | 2.22814 | 2.76377 | 3.16927 | 4.14370
11 0.69745 | 1.36343 | 1.79588 | 2.20099 | 2.71808 | 3.10581 | 4.02470
12 0.69548 | 1.35622 | 1.78229 | 2.17881 | 2.68100 | 3.05454 | 3.92963
13 0.69383 | 1.35017 | 1.7/093 | 2.16037 | 2.65031 | 3.01228 | 3.85198
14 0.69242 | 1.34503 | 1.76131 | 2.14479 | 2.62449 | 2.97684 | 3.78739
15 0.69120 | 1.34061 | 1.75305 | 2.13145 | 2.60248 | 2.94671 | 3.73283
16 0.69013 | 1.33676 | 1.74588 | 2.11991 | 2.58349 | 2.92078 | 3.68615
17 0.68920 | 1.33338 | 1.73961 | 2.10982 | 2.56693 | 2.89823 | 3.64577
18 0.68836 | 1.33039 | 1.73406 | 2.10092 | 2.55238 | 2.87844 | 3.61048
19 0.68782 | 1.327/73 | 1.72913 | 2.09302 | 2.53948 | 2.86093 | 3.57940
20 0.68695 | 1.32534 | 1.72472 | 2.08596 | 2.52798 | 2.84534 | 3.55181
21 0.68635 | 1.32319 | 1.72074 | 2.07961 | 2.51765 | 2.83136 | 3.52715
22 0.68581 | 1.32174 | 1.71714 | 2.07387 | 2.50832 | 2.81876 | 3.50499
23 0.68531 | 1.31946 | 1.71387 | 2.06866 | 2.49987 | 2.80734 | 3.48496
24 0.68485 | 1.31784 | 1.71088 | 2.06390 | 2.49216 | 2.79694 | 3.466/8
25 0.68443 | 1.31635 | 1.70814 | 2.05954 | 2.48511 | 2.78744 | 3.45019
26 0.68404 | 1.31497 | 1.70562 | 2.05553 | 2.47863 | 2.77871 | 3.43500
27 0.68368 | 1.31370 | 1.70329 | 2.05183 | 2.47266 | 2.77068 | 3.42103
28 0.68335 | 1.31253 | 1.70113 | 2.04841 | 2.46714 | 2.76326 | 3.40816
29 0.68304 | 1.31143 | 1.69913 | 2.04523 | 2.46202 | 2.75639 | 3.39624
30 0.68276 | 1.31042 | 1.69726 | 2.04227 | 2.45726 | 2.75000 | 3.38518
31 0.68249 | 1.30946 | 1.69552 | 2.03951 | 2.45282 | 2.74404 | 3.37490
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32 0.68223 | 1.30857 | 1.69389 | 2.03693 | 2.44868 | 2.73848 | 3.36531
33 0.68200 | 1.30774 | 1.69236 | 2.03452 | 2.44479 | 2.73328 | 3.35634
34 0.68177 | 1.30695 | 169092 | 2.03224 | 2.44115 | 2.72839 | 3.34793
35 0.68156 | 1.30621 | 1.68957 | 2.03011 | 2.43772 | 2.72381 | 3.34005
36 0.68137 | 1.30551 | 1.68830 | 2.02809 | 2.43449 | 2.71948 | 3.33262
37 0.68118 | 1.30485 | 1.68709 | 2.02619 | 2.43145 | 2.71541 | 3.32563
38 0.68100 | 1.30423 | 1.68595 | 2.02439 | 2.42857 | 2.71156 | 3.31903
39 0.68083 | 1.30364 | 1.68488 | 2.02269 | 2.42584 | 2.707/91 | 3.31279
40 0.68067 | 1.30308 | 1.68385 | 2.02108 | 2.42326 | 2.70446 | 3.30688




Lampiran 3 Pembar validasi Instrumen

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MOTIVASI BERPRASTASI

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen validitas  yanga
akan digunakan untuk mengumpulkan data penclitian dalam pengujian validitas Mutu
pendidikan .

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi
vang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (), pada salah
satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4, yang mempunyai arti :

1. STS = Sangat tidak Setuju

2. TS = Tidak Setuju
3. S = Setuju
4. SS = Sangat Setuju

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

MNama Validator

Instansi
SKOR
No Aspek Yang Dinilai 1 2 4
5TS s S5 58
\ Petunjuk pengisian dalam instrumen motivasi berprestasi \/

ditulis dalam bahasa yang jelas

Pernvataan-pernyataan yang dibuat pada instrument

motivasi berprestasi sesuai dengan indikator

Pernyataan-pernyataan dalam lembar instrumen motivasi

% 3

berprestasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
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Pernyataan-pernyataan  dalam  instrumen motivasi

berprestasi tidak mengandung makna yang ganda

Instrumen motivasi berprestasi menggunakan format

penilaian yang sederhana dan mudah dipahami

Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada
6 | instrumen motivasi berprestasi sesuai dengan kaidah v’

PAEBI bahasa Indonesia yang baik dan benar

Saran:

Cetwaerd  Vlewe  SeWpe  buRvpedod waninded
‘L“F\F\Lrv 'I-‘-\ twew [ . w.\»\h‘\\tqu.. Wl
Mokt vl varbe, 31".. da

1
LY
L

Keputusan

Petunjuk : Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C. Hurul A, B
atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = Layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian pada PMDS Putra palopo tanpa revisi

B = Layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian pada PMDS Putra Palopo dengan revisi
C = Tidak layak digunakan untuk penelitian pada PMDS Puta Palopo tanpa revisi
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yanga akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian validitas Mutu

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KINERJA GURU

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen validitas

pendidikan .
PETUNJUK PENGISIAN

5. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi

yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian.

Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.
Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (V), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4, yang mempunyai arti :

1. STS = Sangat tidak Setuju
2. TS =Tidak Setuju

3. S =Setuju

4. SS = Sangat Setuju

Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator

Instansi

Aspek Yang Dinilai

Skor

TS

SS

Petunjuk pengisian dalam instrumen kinerja guru
ditulis dalam bahasa yang jelas

Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada instrumen
kinerja guru sesuai dengan indikator penelitian

Pernyataan-pernyataan dalam lembar instrumen
kinerja guru sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai

i,
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4 Pernyataan-pernyataan dalam instrumen Kinerja
guru tidak mengandung makna yang ganda v
5 Instrumen kinerja guru menggunakan format
penilaian yang sederhana dan mudah dipahami g
Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan
6 pada instrumen kinerja guru sesuai dengan kaidah v
PAEDI bahasa Indonesia yang baik dan benar
Saran:
Keputusan

Petunjuk : Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B

atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = Layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian pada PMDS Putra Palopo tanpa revisi
B = Layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian pada PMDS Putra Palopo dengan revisi
C = Tidak layak digunakan untuk penclitian pada PMDS Puta Palopo tanpa revisi

A B c |

L |
Palopo, © b 10/ 2020

Validator

NIP.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MOTIVASI HERPI@STAS_I_

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen validitas yanga

akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian validitas motivasi

berprestasi
PETUNJUK PENGISIAN

1.

Melalui lembar penilaian ini Bapak dimintai pendapatnya tentang lembar validasi yang
telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian,

Pendapat yang Bapak berikan pada seliap butir pernyataan yang terdapat dalam lembar
penilaian  instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk

menyempurnakan instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

- Mohon berikan pendapat Bapak dengan memberikan tanda centang (), pada salah satu

kolom angka 1, 2, 3, atau 4, yang mempunyai arti :
STS = Sangat tidak Setuju

TS = Tidak Setuju
S =Setuju

SS = Sangat Setuju

- Identitas Bapak mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator . Fiewan Vakavin, C‘(ﬂ? M?J
Instansi : ?VQJ\A \""Iﬂ

SKOR

Aspek Yang Dinilai 1
STS TS

S8

Petunjuk pengisian dalam instrumen motivasi berprestasi

ditulis dalam bahasa yang jelas

Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada instrumen

S NE

motivasi berp i sesuai dengan indikator penelitian

Pernyataan-pernyataan dalam lembar instrumen motivasi

berprestasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
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motivasi

4 Pernyataan-pernyataan  dalam  instrumen \/
berprestasi tidak mengandung makna yang ganda
5 Instrumen motivasi berprestasi menggunakan format \/

penilaian yang sederhana dan mudah dipahami
Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada
6 | instrumen motivasi berprestasi sesuai dengan kaidah \/

(PUEBI) bahasa Indonesia yvang baik dan benar

Saran:

Iq,l‘-ULf-‘u-. w\yﬁ:\“‘* 4&\,’&7@&11 a4 ,IXZ“‘IL JL')"“\A?-&--
1 ' —q

Keputusan
Petunjuk : Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang ) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B
atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = Layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian pada MTS Putra palopo tanpa revisi

B = Layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian pada MTS Putra Palopo dengan revisi

C = Tidak layak digunakan untuk penelitian pada MTS Puta Palopo

rA B C

| g

=

F).(V‘ld‘\n ‘?qkqwdr;,s.?l\ﬁvlf(i‘.
NIP. \‘JiéaEOjZ)Ijaguoé



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KINERJA GURU

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen validitas

yanga akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian validitas kinerja

guru

PETUNJUK PENGISIAN

L

Melalui lembar penilaian ini Bapak dimintai pendapatnya tentang lembar validasi yang
telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian.

Pendapat yang Bapak berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam lembar
penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian.

Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang o, pada salah
satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4, yang mempunyai arti :

STS = Sangat tidak Setuju

TS = Tidak Setuju
S = Setuju
SS = Sangat Setuju

Identitas Bapak mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator D Freman Pq,i-.awdv; .
Instansi & ?vo): g4

5.0d., M{A :

No

Aspek Yang Dinilai 1 2
STS TS

SS

ditulis dalam bahasa yang jelas

3
S
Petunjuk pengisian dalam instrumen kinerja guru \/

Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada instrumen
kinerja guru sesuai dengan indikator penelitian
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3 Pernyataan-pernyataan dalam lembar instrumen
kinerja guru sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai

4 Pernyataan-pernyataan dalam instrumen kinerja
guru tidak mengandung makna yang ganda

5 Instrumen kinerja guru menggunakan format
penilaian yang sederhana dan mudah dipahami

Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan
6 pada instrumen Kinerja guru sesuai denpan kaidah
(PUEDI) bahasa Indonesia yang baik dan benar

S N g

Saran:

'ftlcvlﬂun )_'@?.r\y.-.il:a.. 92\7«?0&94‘1 o £ disarank an .

Keputusan

Petunjuk : Silahkan Bapak berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B atau C
mempunyai arti sebagai berikut: N

A = Layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian pada MTS Putra Palopo tanpa revisi
B = Layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian pada MTS Putra Palopo dengan revisi
C = Tidak layak digunakan untuk penelitian pada MTS Puta Palopo

B C
A P

v

pPalopo, \4/10/ 2020
Va br

ikan Pakaums, §ghMPO
NIP. 19gs0eP052013071 0ol
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Lampiran 4. Angket Penelitian

.

ANGKET MOTIVASI BERPRESTASI

Indentitas Responden

1. Nama aniba S -bo: (Y4 -

2. No Responden : (diisi okeh peneliti) 2

3. Jenis kelamin : Pria’Wanita . 3

4. TempatTanggal lahir :Tana Tbﬂj‘ i b 3 3&11‘-‘#\“ 1473 .

5. Nama Sekolah : Mre. Oatustap Daksle Sulaimman Pa'u—fa :

Pentunjuk pengisian:

Bedasarkan atas pengalaman Ibu/Bapak.berikan tanda (V) pada bobot nilai alternatif jawaban
yang paling merefleksi jawaban Ibu/Bapak pada setiap pernyataan.

Instrumen motivasi berprestasi disusun dengan mengunakan skala liker terdiri dari 4 alternatif
jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setujuh (ST), Sangat Tidak Setuju (STS).

Pernyataan
Untuk pernyataan positif sangat setuju(SS) diberi nilai 4, Setuju (S) diberi nilai 3. Tidak setuju

(TS) diberi nilai 2, Sangat tidak setuju (STS) diberi nilai 1.

Pernyataan
Untuk pernyataan negatif Sangat tidak setuju (STS) diberi nilai 4, Tidak setuju (TS) diberi nilai

3, Setuju (S) diberi nilai 2, sangat setuju(SS) diberi nilai 1.

No Pernyataan Jawaban Alternatif
Ss S TS STS
1 Saya menggunakan hasil analisis penilaian untuk
mengidentifikasi kelemahan siswa 4
5 Saya selalu datang tepat waktu ke sekolah meskipun %
tempat tinggal jauh 4
3 Saya tidak cepat lupa diri ketika mendapat pujian e
dari rekan sejawat 3
4 Saya tidak menyelesaikan tugas dengan hasil i,
sebaik mungkin A
Saya menyusun perencanaan pembelajaran dengan
5 matang lebih awal untuk memperkecil resiko s
kegagalan s 3
saya merasa bangga dapat mengabdi sebagai i ,
seorang guru 4
Saya senang jika pekerjaan saya selesai tepat waktu 3
Saya bertanggung jawab terhadap kegagalan dalam e
8 %
melaksanakan tugas
Saya menanggung resiko sebatas tugas yang /
2 dibebankan kepada saya 3
10 [ Saya tidak dapat bersaing secara sehat A8
1 Saya melakukan pekerjaan dengan o
mempertimbankan kemampuan saya 3
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12| Saya bersungguh-sungguh dalam tugas mengajar Vs
13 Saya dapat mencapai hasil kerja sesuai dengan \/
rencana yang telah ditetapkan *
14 Saya tidak bisa menyelesaikan pekerjaan tepat \/
waktu *
5 Saya akan menerima teguran dari rekan sejawat /
apabila saya melakukan kesalahan 3
6 Saya tidak menjadikan pekerjaan yang lalu sebagai \/
umpan balik bagi penentuan tindak lanjutan y
17 Saya siap menghadapi resiko dalam melaksanakan A
kegiatan mengajar ,
18 | Saya menyampaikan hasil belajar kepada siswa vy
19 Saya rela bersaing dengan rekan sejawat dengan \/
: Tl : /3
sewajarnya demi meningkatkan kompotensi
20 | Saya tidak membuat penilaian hasil belajar siswa V'3

87



ANGKET KINERJA GURU

Indentitas Responden

1. Nama

2. No Responden : (diisi oleh peneliti)
3. Jenis kelamin . Pria/Wanita

4.  Tempat/Tanggal lahir

5. Nama Sekolah

Pentunjuk pengisian:

Bedasarkan atas pengalaman Ibw/Bapak,berikan tanda (\) pada bobot nilai alternatif jawaban
yang paling merefleksi jawaban Ibw/Bapak pada setiap pernyataan. Instrumen kinerja guru
disusun dengan mengunakan skala liker terdiri dari 4 penyataan positif dan 4 pernyatan negatif.

Pernyataan
Untuk pernyataan positif sangat setuju(SS) diberi nilai 4, Setuju (S) diberi nilai 3, Tidak setuju
(TS) diberi nilai 2, Sangat tidak setuju (STS) diberi nilai 1.

Pernyataan
Untuk pernyataan negatif Sangat tidak setuju (STS) diberi nilai 4, Tidak setuju (TS) diberi nilai
3, Setuju (8) diberi nilai 2, sangat setuju(SS) diberi nilai 1.

Alternatif jawaban
No Pernyataan
SS S TS | STS
1 Saya menyusun hasil evaluasi sesuai dengan tujuan ‘/
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 3
2 Saya menekankan keaktifan siswa di dalam kelas 3
3 Saya kurang menggunakan media pembelajaran yang \//
bervariasi %
4 Saya mencntukan prosedur evaluasi belajar siswa / 5
sesuai dengan KKM 3
5 Saya memilih media pembelajaran sesuai metode yang /
digunakan k4
6 Saya kurang menggunakan metode pembelajaran yang o
sesuai denpan materi yang akan disampaikan %
7 Saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk \/
bertanya 3
8 Saya kurang memeriksa hasil evaluasi secara cermat >
9 Saya kurang mempersiapkan media pembelajaran .
setiap akan mengajar ?
10 Saya kurang memperhatikan setiap siswa dalam ‘/’
kegiatan belajar dikelas 3
11 Saya memahami strategi pembelajaran yang tepat 573
12 Saya menentukan aspek-aspek hasil belajar siswa
yang dievaluasi sesuai tujuan 3




13 Saya kurang memanfaatkan sumber belajar yang ada di e
sekolah il
14 Saya mengadministrasikan setiap evaluasi hasil belajar v
siswaa s
15 Saya menentukan metode sesuai dengan karakteristik \/
siswa di kelas 3
16 Saya memberi pertanyaan mengenai materi yang telah
disampaikan sebagai alat ukur sejauh mana v 3
pemahaman siswa
17 Saya menuliskan tujuan pembelajaran dalam RPP \/
sesuai dengan tuntutan kurikulum 3
18 Saya menentukan aspek-aspek hasil belajar siswa yang
dievaluasi '\A
19 Saya menjabarkan tujuan pembelajaran khusus sendiri J
sesuai karakteristik siswa 1
20 Saya kurang mengembangkan silabus setiap awal

semester
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ANGKET MOTIVASI BERPRESTASI

Indentitas Responden

1. Nama - SANTI B. S.Pd.

2. No Responden : (diisi oleh peneliti) =

3. Jenis kelamin : Pria/Wanita

4. Tempat/Tanggal lahir : MINANGA ., 25 DESEMB ER ‘982 o
5. Nama Sekolah : Mis. SATw ATAP DATOk SULAMAH patof

Pentunjuk pengisian:

Bedasarkan atas pengalaman IbwBapak,berikan tanda (V) pada bobot nilai alternatif jawaban
yang paling merefleksi jawaban Ibu/Bapak pada setiap pernyataan.

Instrumen motivasi berprestasi disusun dengan mengunakan skala liker terdiri dari 4 alternatif
jawaban yaitu Sangat Setuju (§S), Setuju (S), Tidak Setujuh (ST), Sangat Tidak Setuju (STS).

Pernyataan

Untuk pernyataan positif sangat setuju(SS) diberi nilai 4, Setuju (S) diberi nilai 3, Tidak setuju
(TS) diberi nilai 2, Sangat tidak setuju (STS) diberi nilai 1.

Pernyataan

Untuk pernyataan negatif Sangat tidak setuju (STS) diberi nilai 4, Tidak setuju (TS) diberi nilai
3, Setuju (S) diberi nilai 2, sangat setuju(SS) diberi nilai 1.

No Pernyataan Jawaban Alternatif
SS TS STS

Saya menggunakan hasil analisis penilaian untuk
mengidentifikasi kelemahan siswa

Saya selalu datang tepat waktu ke sekolah meskipun
tempat tinggal jauh

Saya tidak cepat lupa diri ketika mendapat pujian
dari rekan sejawat

Saya tidak menyelesaikan tugas dengan hasil N
sebaik mungkin 3
Saya menyusun perencanaan pembelajaran dengan

AARAREL

5 | matang lebih awal untuk memperkecil resiko v ,
kegagalan I -
6 saya merasa bangga dapat mengabdi  sebagai \/
seorang guru : A
Saya senang jika pekerjaan saya selesai tepat waktu | 4
Saya bertanggung jawab terhadap kegagalan dalam "
melaksanakan tugas
Saya menanggung resiko sebatas tugas yang v
4 dibebankan kepada saya 3 —
Jr

10 | Saya tidak dapat bersaing secara se_hat
Saya melakukan pekerjaan dengan J
\_“ mempertimbankan kemampuan saya 3
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12| Saya bersungguh-sungguh dalam tugas mengajar v 4
13 Saya dapat mencapai hasil kerja sesuai dengan o
rencana yang telah ditetapkan 4
14 Saya tidak bisa menyelesaikan pekerjaan tepat o
waktu 3
15 Saya akan menerima teguran dari rekan sejawat J
apabila saya melakukan kesalahan s
16 Saya tidak' menjgdikan pekeljaan yang lalu sebagai . -
umpan balik bagi penentuan tindak lanjutan 3 |
17 Saya siap menghadapi resiko dalam melaksanakan 7
kegiatan mengajar A
18 | Saya menyampaikan hasil belajar kepada siswa v,
Saya rela bersaing dengan rekan sejawat dengan
19 : ; : . Vs
sewajarnya demi meningkatkan kompotensi _
20 | Saya tidak membuat penilaian hasil belajar siswa V4




ANGKET KINERJA GURU

Indentitas Responden

1. Nama

2. No Responden : (diisi oleh peneliti)
3. Jenis kelamin : Pria/Wanita

4. Tempat/Tanggal lahir

5. Nama Sekolah

Pentunjuk pengisian:

Bedasarkan atas pengalaman Ibu/Bapak,berikan tanda (¥) pada bobot nilai alternatif jawaban
yang paling merefleksi jawaban Ibu/Bapak pada setiap pernyataan. Instrumen kinerja guru
disusun dengan mengunakan skala liker terdiri dari 4 penyataan positif dan 4 pernyatan negatif.

Pernyataan
Untuk pernyataan positif sangat setuju(SS) diberi nilai 4, Setuju (S) diberi nilai 3, Tidak setuju

(TS) diberi nilai 2, Sangat tidak setuju (STS) diberi nilai 1.

Pernyataan
Untuk pernyataan negatif Sangat tidak setuju (STS) diberi nilai 4, Tidak setuju (TS) diberi nilai

3, Setuju (S) diberi nilai 2, sangat setuju(SS) diberi nilai 1.

Alternatif jawaban
No Pernyataan
SS S TS | STS
1 Saya menyusun hasil evaluasi sesuai dengan tujuan
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan VA
2 Saya kankan keaktifan siswa di dalam kelas V3
3 Saya kurang menggunakan media pembelajaran yang f
bervariasi ks
4 Saya menentukan prosedur evaluasi belajar siswa \/
sesuai dengan KKM 3
5 Saya memilih media pembelajaran sesuai metode yang F
digunakan 4
6 Saya kurang menggunakan metode pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang akan disampaikan ‘/‘}
7 Saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk /
bertanya 4
8 Saya kurang memeriksa hasil evaluasi secara cermat Vv
9 Saya kurang mempersiapkan media pembelajaran o
setiap akan mengajar 3
10 Saya kurang memperhatikan setiap siswa dalam
kegiatan belajar dikelas Vs
11 Saya memahami strategi pembelajaran yang tepat Vs
12 Saya menentukan aspek-aspek hasil belajar siswa
yang dievaluasi sesuai tujuan Vs




13 Saya kurang memanfaatkan sumber belajar yang ada di v
sekolah $
14 Saya mengadministrasikan setiap evaluasi hasil belajar .
siswaa 3
15 Saya menentukan metode sesuai dengan karakteristik v
siswa di kelas 3
16 Saya memberi pertanyaan mengenai materi yang telah
disampaikan sebagai alat ukur sejauh mana v
pemahaman siswa i
17 Saya menuliskan tujuan pembelajaran dalam RPP 7
i dengan tuntutan kurikulum <
18 Saya menentukan aspek-aspek hasil belajar siswa yang J
dievaluasi 3
19 Saya menjabarkan tujuan pembelajaran khusus sendiri 7
sesuai karakteristik siswa 3
20 Saya kurang mengembangkan silabus setiap awal 7
L

semester
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Lampiran 5

HASIL DATA MENTAH SKALA 100

VARIABEL X (MOTIVASI BERPRESTASI GURU)

Sklala
100
79
96
81

80
89
75

79
86

88
81

84
80
85

80

84
96
81

85

Jumlah

63
77
65
64
71

60
63
69
70
65
67

64
68
64
67
77
65
68

18|19 | 20
+

17
+

10|11 |12 |13 (14| 15| 16
+

9
+

8
+

No.Res

10
11
12
13

14
15
16
17
18

No

10
11
12
13

14
15

16
17
18
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VARIABEL Y (KINERJA GURU)

Skala
100

81

99

84
84
91

69
71

81

91

86
86
74
81

74
81

99

84
84

Jumlah

65
79
67

67
73
55
57
65

73
69
69
59
65
59
65

79
67

67

10111121314 |15|16|17 18|19 | 20
+

9

8

No
Res.

10
11
12
13

14
15
16
17
18

No

10
11
12
13

14
15

16
17
18




Lampiran 6 Surat Keterangan Penelitian

HURRER AN TR (A
1202019009 08%95

PEMERINTAH KOTA PALOPO
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Alamal : Jl. K HM. Hasyim No 5 Kota Palopo - Sulawes| Selatan Telpon : (0471) 23692

P

NOMOR : 884/IP/DPMPTSP/X/2020

1. Undang-Lindang Nomer 18 Tahun 2002 tentang Sistem i F ian, P dan F IPTEK;

2. Peraturan Mendagri Nomer 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Reh dasi Py jan, sebagai telah diubah dengan Peraturan
Mendagr Nomor 7 Tahun 2014;

3. Peraturan Walkota Palopo Nomor 23 Tahun 2016 tentang P inan dan Non inan di Kola Palopo;

4. Peraturan Walkota Palopo Nomor 34 Tahun 2018 lentang P Perizinan dan Nonperizinan Yang

Menjaci Urusan Pemerintah Kota Palopo dan Kewenangan Perizinan -dan Nnnpnnzlnan Yang Menjadi Urusan Pemerintah Yang Diberikan
Pelimpahan Wawsnang Walkota Palopo Kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.

MEMBERIKAN IZIN KEPADA

Nama : SAMRIANI

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Dsn. To'Baka Kab. Luwu Utara
Pekerjaan : Mahasiswa

NIM 1 16.0206.0037

Maksud dan Tujuan mengadakan penelithn dalam rangka penu!isan Skripsi dengan Judul :

HUBUNGAN MOTIVASI BERPRESTASI GU‘RU DENGAN]CIHERJA GURU DI MTS SATU ATAP DATOK
SULNMAN KOTAPALOPO

Lokasi Penelitian : MTs SATU ATAP DATOK SULAIMAN KOTA PALOPO

Lamanya Penelitian : 23 Oktober 2020 s.d. 23 Desember 2020

DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan penelitian kiranya melapor pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.

2. Menaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta menghormati Adat Istiadat setempat.

3. Penelitian tidak menyimpang dan maksud izin yang diberikan.

4. Menyerahkan 1 (satu) examplar folo copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Palopa.

5. Sural Izin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin ternyata tidak menaalti kelentuan-
ketentuan lersebut di alas.

Demikian Surat lzin Penelitian ini diterbitkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Kola Palopo
Pada tanggal : 23 Oktober 2020
a.n, Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
% Kepala Ehdang Pengkajian dan Pemrosesan Perizinan PTSP

(=g A
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K F'angk.al Penata
“ NIP - 19780805 201001 1 014

Tembusan : B el 18 .

sepaia Bacan Westang Prov. Sul-Sat
Wity Paiooo

Diancier 141 SWG

Hapores Paopo . s saew
Fngusin Buaian Poreimen ten Prrgemtsangan Fots Palopo - "
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Lampiran 7 Surat Keterangan Selesai Meneliti di MTs Satu Atap Datok Sulaiman
Palopo

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
YAYASAN PESANTREN MODERN DATOK SULAIMAN PALOPO

MADRASAH TSANAWIYAH SATU ATAP DATOK SULAIMAN PALOPO
JI. Dr. Ratulangi No. 16 (Komp. PMDS Putra) Kel. Balandai Kec. Bara Kola Palopo Sulsel Telp.0471-21476

SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI
NOMOR: B. 132 /A-PST_DS/Plp/MTs/X1/ 2020

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya :

Nama : Sudarwin, S.Kom.I

NIP. -

Jabatan : Kepala Sekolah

Alamat : JI. DR. Ratulangi No. 16 Komp. PMDS Putra Palopo
Menerangkan bahwa :

Nama : Samriani

NIM : 16.0206.0037

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Jurusan : Tarbiyah

Mahasiswa tersebut diatas telah melakukan penelitian sehubungan dengan judul Skripsi:”

Hubungan Motivasi Berprestasi Guru Dengan Kinerja Guru Di Mts Satu Atap Datok
Sulaiman Kota Palopo™.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Palopo, 30 November 2020
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Lampiran 8

DOKUMENTASI
Gerbang Sekolah MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo

Melakukan tes wawanca untuk pengambilan data di sekolah MTs Satu Atap Datok
Sulaiman Palopo




Pembagian angket ke responden
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Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup
RIWAYAT HIIDUP

Samriani, lahir di kalitata pada tanggal 17 September 1998.
Penulis ini merupakan anak kelima dari dari lima bersaudara dari
pasangan ayah bernama Mide dan ibu Nageyana. Saat ini, penulis
bertempat tinggal di J. Agatis Kel.Baandai Kec.Bara Kota
Palopo. Pendidikan dasar penulis diselesaikan pada tahun 2010 di
SDN 157 Kalitata. Kemudian, ditahun yang sama menempuh
pendidikan di SMP Negeri 2 Mal-Bar hingga tahun 2013. Pada saat menempuh
pendidikan di SMP, penulis aktif dalam kegiatan ekstrakulikuler yaitu Palang Merah
Remga (PMR). Pada tahun 2013 melanjutkan pendidikan di SMA Negari 4 Palopo
pada saat menempuh pendidikan di SMA penulis aktif dalam kegiatan
ekstarakulikuler yaitu Palang Merah Remagja (PMR). Setelah lulus di SMA di tahun
2016, penulis melanjutkan pendidikan dibidang Manajemen Pendidikan Islam dan

ikut dalam organisas HMPS MPI fakultas tarbiyah Institut Agama Islam Negeri
(TAIN) Palopo.

Contact person penulis. samrianianhy90@gmail.com




